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Pokok masalah dalam penelitian ini adalah apakah hasil belajar matematika 
siswakelas VIII MTs Radhiatul Adawiyah Tabaria Makassar meningkat setelah 
mengimplementasikan model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams 
Achievement Divisions) dengan pendekatan problem solving. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk: 1) Mengetahui hasil belajar matematika siswasebelum 
mengimplementasikan model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams 
Achievement Divisions) dengan pendekatan problem solving.2) Mengetahui hasil 
belajar matematika siswasetelah mengimplementasikan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievement Divisions) dengan pendekatan 
problem solving.3) Mengetahui apakah hasil belajar matematika siswa meningkat 
setelah mengimplementasikan model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student 
Teams Achievement Divisions) dengan pendekatan problem solving. 
Jenisdan desain pada penelitian iniadalah pra-eksperimen dan one group 
pretest - posttestdesign dimana dalam desain ini dimulai dengan penentuan subjek 
sebagai sampel eksperimen, sebelum diberikan perlakuan, terlebih dahulu subjek 
diberikan tes yang disebut dengan pretestdan setelah perlakuan kembali diberikan tes 
yang disebut posttest. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII 
MTs Radhiatul Adawiyah Tabaria Makassaryang berjumlah20siswa.Teknik yang 
digunakan dalam pengambilan sampel yaitu dengan menggunakan sampling jenuh. 
Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi 
digunakan sebagai sampel.Instrumen yang digunakanuntukmengetahui hasil belajar 
matematika siswa berupates tertulis dalam bentuk essay dengan dua kali tes yaitu 
pretest dan posttest.Teknikanalisis data yang digunakanadalahanalisisstatistik 
deskriptifdananalisisstatistik inferensial dengan uji-t. 
Berdasarkanhasilanalisisdeskriptifdiperoleh rata-rata kedua tes hasil belajar 
yaitu pretest memiliki nilai rata-rata sebesar 42,5 dan posttest sebesar 78,2 dengan 
peningkatan sebesar 35,7. SedangkanberdasarkanhasilanalisisinferensialdiperolehH0 : 
𝜇1 ≤  𝜇2telah diperoleh nilai p-value = 0,000 <  0,05 = 𝛼, menunjukkan H0 
ditolakdan H1 diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa implementasi 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan pendekatan problem solvingdapat 
meningkatkan hasil belajar matematika pada siswa kelas VIII MTs Radhiatul 




A. Latar Belakang 
Pendidikan memegang peranan penting bagi perkembangan dan perwujudan 
diri individu terutama bagi perkembangan bangsa dan Negara. Kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang berkembang saat ini merupakan salah satu dampak 
dari pendidikan yang kian berkembang. Tercapainya tujuan pendidikan salah 
satunya bergantung pada pelaksanaan Proses Belajar Mengajar (PBM).
1
 
Pendidikan seperti yang terkmaktub dalam UU No. 20 tahun 2003 adalah 
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 
bangsa, dan negara.
2
 Seseorang barulah dikatakan belajar, apabila telah tampak 
adanya perubahan dalam perilakunya dengan bertambahnya wawasan dan 
keterampilan yang dimiliki dari sebelumnya. Seperti yang dipaparkan Bastable yang 
berpendapat bahwa belajar didefenisikan sebagai suatu perubahan dalam perilaku 
(pengetahuan, keterampilan dan sikap) yang dapat terjadi setiap saat atau disetiap 
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Formal”, e-Journal Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha Program Studi 
Matematika 3, (2014): h. 3. 
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Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan (Cet. VIII; Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h. 4. 
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tempat sebagai akibat dari rangsangan lingkungan. Pernyataan serupa disampaikan 
oleh Martyn bahwa belajar sebagai perubahan yang relatif permanen dalam perilaku 
individu. Kemudian dilanjutkan oleh W.S Winkel dalam Ristian Cahyo S 
mengatakan belajar adalah suatu aktivias mental/psikis yang berlangsung dengan 
interaksi dengan lingkungan sehingga menghasilkan perubahan dalam tekanan, 
pemahaman, keterampilan dan nilai sikap.
3
 
Hal tersebut di atas relevan dengan firman Allah Swt dalam Q.S. Al-
„Alaq/96:1-5. 
                                     
            
Terjemahannya: 
1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, 
2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 
3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, 
4. Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, 
5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.”4 
Kalam (tulis baca) diciptakan oleh Allah Swt sebagai perantara bagi manusia 
untuk mengembangkan pengetahuannya. Melalui perantara kalam tersebut, Allah 
Swt telah mengajarkan segala jenis pengetahuan. Oleh karena itu, manusia selaku 
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makhluk ciptaan-Nya memiliki kewajiban untuk mampu menulis dan membaca. 
Dengan kemampuan tulis baca tersebut dimaksudkan agar manusia mampu 
mempelajari berbagai macam pengetahuan. Bukan hanya pengetahuan mengenai 
ilmu-ilmu agama, melainkan juga pengetahuan tentang ilmu-ilmu umum, termasuk 
pengetahuan tentang ilmu eksak.
5
 
Selama ini ilmu eksak menjadi sorotan dalam dunia pendidikan, terutama di 
sekolah-sekolah, karena ia membutuhkan tingkat pemahaman tersendiri 
dibandingkan ilmu-ilmu lainnya. Hal ini bukan berarti menganggap ilmu-ilmu 
lainnya tidak perlu dipahami secara khusus. Ini semata karena menurut siswa, ilmu 




Kemampuan pemahaman matematika adalah salah satu tujuan penting dalam 
pembelajaran, yang memberikan pengertian bahwa materi-materi yang diajarkan 
kepada peserta didik bukan hanya sebagai hafalan, namun lebih dari itu. Dengan 
pemahaman, peserta didik dapat lebih mengerti akan konsep materi pelajaran itu 
sendiri. Pemahaman matematika juga merupakan salah satu tujuan dari setiap materi 
                                                          
5
Khaerul Amri, “Pengaruh Persepsi Siswa Mengenai Kemampuan Berkomunikasi Guru 
Terhadap Pemahaman Matematika Siswa Kelas VIII MTsN Model Makassar”,Skripsi (Makassar: Fak 
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DIVA Press, 2011), h. 15. 
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yang disampaikan oleh guru, sebab guru merupakan pembimbing peserta didik 
untuk mencapai konsep yang diharapkan.
7
 
Banyak faktor yang mempengaruhi pemahaman seorang siswa. Baik faktor 
eksternal, maupun faktor internal. Faktor eksternal adalah pengaruh yang berasal 
dari luar diri siswa. Misalnya dari guru, lingkungan, dan lain-lain. Sedangkan faktor 
internal maksudnya adalah segala sesuatu yang mempengaruhi pemahaman siswa 
dari dalam diri siswa itu sendiri. Salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi 
pemahaman matematika siswa adalah bagaimana kemampuan guru dalam memilih 
model dan metode pengajaran. Muhibin Syah mengemukakan bahwa model 
pembelajaran adalah cara yang berisi prosedur baku untuk melaksanakan kegiatan 
pendidikan, khususnya kegiatan penyajian materi pelajaran kepada peserta didik.
8
 
Agar siswa memiliki pemahaman yang baik, maka seorang guru dalam 
menyampaikan materi seharusnya dengan bahasa yang tepat sasaran, komunikatif, 
to the point, mudah dimengerti. Sebagaimana Allah Swt berfirman dalam Q.S. An-
Nisa/4: 63. 
                                 
 
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Mereka itu adalah orang-orang yang (sesungguhnya) Allah mengetahui apa 
yang di dalam hatinya. karena itu berpalinglah kamu dari mereka, dan berilah 





Pengajaran yang efektif adalah pengajaran yang menyediakan kesempatan 
belajar sendiri atau melakukan aktivitas sendiri, yang mana siswa belajar sambil 
bekerja. Kinerja guru yang baik akan tampak ketika guru mampu merancang 
strategi belajar yang baik, strategi belajar mengajar menurut Akhmadi dan Prasetya 
adalah daya upaya atau pola kegiatan oleh guru untuk menciptakan lingkungan yang 
memungkinkan terjadinya proses belajar mengajar. Sistem lingkungan yang 
dimaksud disini adalah tujuan yang ingin dicapai, hubungan sosial antara guru dan 
siswa, sarana dan prasarana belajar yang menunjang. Selain itu keberhasilan kinerja 




Dalam hal ini model-model pembelajaran yang dipilih harus sesuai dengan 
materi yang diajarkan, banyak melibatkan siswa dalam pembelajaran, mendorong 
siswa untuk belajar dan mengembangkan potensi yang ada, serta tujuan 
pembelajaran dapat tercapai. 
                                                          
9
Departemen Agama RI,Al-Qur’andan Terjemahannya (Jakarta: Karya Agung Surabaya, 
2006), h. 114 - 115. 
10
Eduardus Purnomo Susanto,“Penerapan Model Pembelajaran Tipe STAD untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar pada Pelajaran Sejarah Kelas XII IPS SMA Negeri Di Jagoi Babang 
Kabupaten Bengkayang”, Artikel Penelitian Program Studi Pendidikan Ekonomi FKIP 
UNTAN,(2013): h. 3. 
6 
 
Secara umum masih teramati dominansi guru dalam kelas, sehingga 
pembelajaran tidak lebih dari sekedar menyampaikan informasi kepada siswa dan 
dalam penilaian guru menagih kembali informasi itu. Dengan demikian, mustahil 
mengharapkan siswa bernalar dalam memecahkan berbagai masalah sehingga 
berakibat pada rendahnya hasil belajar yang mereka miliki. Di sekolah-sekolah, 
fenomena di atas hampir terjadi di setiap jenjang pendidikan dan di setiap mata 
pelajaran termasuk pada pengajaran matematika. Mata pelajaran matematika, 
selama ini “menakutkan” di kalangan siswa karena anggapan mereka mengenai 
sulitnya mata pelajaran tersebut, jika ditambah dengan metode mengajar 
konvensional melalui ceramah tentu akan sangat membosankan dan tidak melatih 
siswa untuk mengembangkan pola pikirnya. Dampaknya kemudian adalah hasil 
belajar sebagai tolak ukur sejauh mana pengetahuan siswa terhadap proses belajar 
yang dialaminya tidak sesuai dengan apa yang diharapkan. 
Hal yang sama juga terjadi pada siswa kelas VIII MTs Radhiatul Adawiyah 
Tabaria Makassar, berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan beberapa 
peserta didik kelas VIII di MTs Radhiatul Adawiyah Tabaria Makassaryakni 
Sarmila Santi, Nurlia dan Sri Saeba mereka mengungkapkan adanya kejenuhan dan 
kesulitan memahami materi matematika penyebabnya karena mereka tidak 
menyukai cara mengajar pendidiknya yang tidak menjelaskan materi dengan baik 
dan hanya memberikan latihan soal yang banyak untuk dikerjakan. Kemudian 
peneliti melakukan observasi terhadap cara mengajar pendidik tersebut, dan ternyata 
pernyataan peserta didik di atas benar adanya. Sehingga hal tersebut berdampak 
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terhadap kurangnya antusias siswa terhadap mata pelajaran matematika. 
Dikarenakan guru selalu mendominasi proses pembelajaran sehingga kemampuan 
siswa yang bervariasi dalam pelajaran tidak dapat tersalurkan karena siswa tidak 
berperan aktif dalam proses pembelajaran tersebut yang juga membuat kemampuan 
siswa dalam menyelesaikan soal masih tergolong rendah. 
Pelajaran matematika menuntut siswa untuk memahami dengan baik 
langkah-langkah yang harus dilakukan untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi. 
Namun model pembelajaran yang sering digunakan guru pada Siswa Kelas VIII 
MTs Radhiatul Adawiyah Tabaria Makassar dalam mengajarkan matematika masih 
menggunakan metode konvensional sehingga siswa kurang terampil menyelesaikan 
masalah yang dihadapi, karena metode pembelajaran yang digunakan oleh guru 
tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk berlatih menyelesaikan masalah, 
siswa hanya mendengarkan materi yang disampaikan oleh guru. 
Mengingat Pelajaran Matematika menuntut siswa untuk memahami dengan 
baik langkah-langkah yang harus dilakukan untuk menyelesaikan masalah yang 
dihadapi. Oleh sebab itu diperlukan suatu model pembelajaran yang memberikan 
siswa kesempatan untuk berlatih menyelesaikan masalah dan bekerjasama, 
berdiskusi, serta bertukar pikiran dalam rangka peningkatan pemahaman siswa 
dalam menyelesaikan masalah yang diberikan. 
Salah satu upaya meningkatkan kualitas pengetahuan matematika idealnya 
dimulai dari pembenahan proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru yaitu 
dengan menggunakan suatu model pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar 
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matematika siswa. Suatu model pembelajaran yang mampu mengubah pandangan 
negative siswa terhadap matematika menjadi pelajaran yang menyenangkan, 
pelajaran yang memberikan banyak kesempatan pada siswa untuk mengfungsikan 
unsur - unsur fisik dan melatih tanggung jawab kerja sama. Model  pembelajaran 
seperti ini tidak saja memunculkan keasikan belajar, tetapi juga akan memberikan 
dampak positif bagi perkembangan aspek kognitif dan sosial. 
Berdasarkan hal tersebut diberikan satu solusi untuk mengatasi 
permasalahan ini yakni dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD dengan pendekatan problem solving. 
Sebagaimana hasil penelitian sebelumya yang dilakukan oleh W. Kariasa 
mahasiswa program pascasarjana studi pendidikan matematika, Universitas 
Pendidikan Ganesha Singaraja, Indonesia dengan judul penelitian “Pengaruh Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD dengan Pendekatan Pemecahan Masalah 
Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Ditinjau dari Penalaran Formal”, 
menyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis matematis antara siswa yang 
pembelajarannya menggunakan model kooperatif tipe STAD berpendekatan 
pemecahan masalah lebih baik dengan siswa yang pembelajarannya menggunakan 
model kooperatif tipe STAD saja karena pada penerapan model pembelajaran 
kooperatif termasuk model pembelajaran kooperatif tipe STAD, siswa dibiasakan 
untuk bekerja bersama-sama, dan selalu didorong untuk melakukan diskusi untuk 
menyelesaikan masalah yang dihadapinya. Apabila siswa belajar secara 
berkelompok, maka suasana belajarnya akan lebih bergairah, suasana kelompoknya 
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relatif hidup, siswa lebih aktif dan siswa lebih senang berdiskusi dengan temannya. 
Dalam suatu diskusi siswa cenderung melakukan komponen-komponen berpikir 
kritis, seperti mempertahankan pendapatnya, memberikan argumentasi atas 
pendapatnya, dan menggunakan daya nalarnya untuk mempertahankan ide-idenya. 
Semakin sering siswa dilatih berpikir kritis tentu kemampuan berpikir siswa akan 
meningkat. 
Cooperative learning type Student Team Achievement Divisions (STAD) 
yang dikembangkanoleh Robert Slavin dan teman-temannya diUniversitas John 
Hopkin tahun 1980 merupakansalah satu metode pembelajaran kooperatif yang 
paling sederhana,dan merupakan model  yang paling baik untuk permulaan bagi 
para guru yang barumenggunakan pendekatan kooperatif.
11
 Metode ini dapat 
diterapkan dalam menghadapi kemampuan siswa yang heterogen, di dalamnya 
siswa diberi kesempatan untuk melakukan kolaborasi dengan teman sebaya dalam 
bentuk diskusi kelompok untuk memecahkan suatu permasalahan, dimana siswa 
ditempatkan dalam tim belajar beranggotakan 4 - 5 orang yang memiliki 
kemampuan berbeda-beda. 
Arends & Kilcher menjelaskan, “ STAD involves students working together 
in groupsand groups that compete with each other”.12STAD melibatkan siswa 
bekerja bersama dalam kelompok dan masing-masing kelompok bersaing dengan 
                                                          
11
Robert  E. Slavin,Cooperative Learning Teori, Riset, and Praktik,Terj. Narulita Yusion 
(Bandung: Nusa Media, 2005), h. 143. 
12
R. I. Arends, & A. Kilcher,Teaching for student learning (Becoming an accomplished 
teacher), New York: Routledge Ratlor, 2010. h. 317. 
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yang lain. Menurut Majoka, StudentTeam Achievement Divisions (STAD) is a 
cooperative-learning strategy in which small groupsof learners with different levels 
of ability worktogether to accomplish a shared learning goal.
13
Pernyataan ini 
menjelaskan bahwa Student Team Achievement Divisions (STAD) adalah strategi 
pembelajaran kooperatif dimana siswa belajar pada kelompok-kelompok kecil 
dengan berbagai tingkat kemampuan dan bekerja sama untuk mencapai tujuan 
belajar bersama. 
Gagasan utama dari STAD adalah untuk memotivasi siswa supaya dapat 
saling mendukung dan membantu satu sama lain dalam menguasai kemampuan 
yang diajarkan oleh guru.
14
 Untuk membantu individu mendapatkan kemampuan 
ini, diperlukan usaha penuh kesadaran dalam diri pendidik untuk menumbuh 
kembangkan kemampuan berpikir kritis dengan menggunakan metode pembelajaran 
inovatif yang tepat. 
Salah satu pendekatan yang dapat mengembangkan kemampuan berpikir 
kritis siswa adalah pendekatan pemecahan masalah (Problem Solving). Menurut 
Suwito, pemecahan masalah (problem solving) yaitu: 1) pemecahan masalah 
(problem solving) merupakan rangkaian aktivitas pembelajaran, artinya dalam 
penerapannya problem solving ada sejumlah kegiatan yang harus dilakukan siswa. 
Siswa tidak hanya sekedar mendengarkan, mencatat, dan menghafal materi akan 
                                                          
13
Majoka, dkk., “Student Team Achievement Division (STAD) as an active learning strategy: 
Emperical evidence from mathematics classroom”,Journal Educations and Sociology 6 (2010): h. 16-
21. 
14
Robert E. Slavin,Cooperative Learning Teori, Riset, and Praktik,Terj. Narulita Yusion 
(Bandung: Nusa Media,2005), h. 12. 
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tetapi melalui problem solving siswa diharapkan dapat berpikir aktif, mencari, 
mengolah data, dan menyimpulkan, 2) aktivitas pembelajaran diarahkan untuk 
menyelesaikan masalah, 3) pemecahan masalah dilakukan dengan menggunakan 
pendekatan berpikir secara ilmiah.
15
 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti memandang segala persoalan dan 
keunggulan-keunggulan dari problem solving, STAD, dan keunggulan paduan 
problem solving dan model pembelajaran kooperatif tipe STAD, maka penulis 
termotivasi untuk melakukan penelitian dengan judul “Implementasi Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD dengan Pendekatan Problem Solving untuk 
meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII MTs Radhiatul 
Adawiyah Tabaria Makassar”. 
B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah memuat pokok masalah yang ditegaskan secara konkret 
dan diformulasikan dalam bentuk kalimat tanya yang memerlukan jawaban.
16
 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka penulis merumuskan rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana hasil belajar matematika siswa kelas VIII MTs Radhiatul 
Adawiyah Tabaria Makassar sebelum mengimplementasikan model 
                                                          
15
Widya Astuti, Pengaruh Model Pembelajaran Problem Solving Terhadap Kemampuan 
Berpikir Kritis Siswa Kelas XI-IS MA Muhammadiyah 2 Paciran,Universitas Negeri Malang Prodi 
Pendidikan Geografi, h. 3-4. 
16
UIN Alauddin Makassar, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah (Makassar: Alauddin 
Press, 2014), h. 12. 
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pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievement Divisions) 
dengan pendekatan problem solving ? 
2. Bagaimana hasil belajar matematika siswa kelas VIII MTs Radhiatul 
Adawiyah Tabaria Makassar setelah mengimplementasikan Model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievement Divisions) 
dengan pendekatan problem solving ? 
3. Apakah hasil belajar matematika siswa kelas VIII MTs Radhiatul Adawiyah 
Tabaria Makassar meningkat setelah mengimplementasikan Model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievement Divisions) 
dengan pendekatan problem solving ? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan di atas maka tujuan penelitian ini secara umum 
adalah untuk mengetahui gambaran implementasi model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD dengan pendekatan problem solving untuk meningkatkan hasil belajar 
matematika siswa kelas VIII MTs Radhiatul Adawiyah Tabaria Makassar. Secara 
spesifik, tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk Mengetahui hasil belajar matematika siswa kelas VIII MTs Radhiatul 
Adawiyah Tabaria Makassar sebelum mengimplementasikan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievement Divisions) 
dengan pendekatan problem solving. 
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2. Untuk Mengetahui hasil belajar matematika siswa kelas VIII MTs Radhiatul 
Adawiyah Tabaria Makassar setelah mengimplementasikan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievement Divisions) 
dengan pendekatan problem solving. 
3. Untuk mengetahui apakah hasil belajar matematika siswa kelas VIII MTs 
Radhiatul Adawiyah Tabaria Makassar meningkat setelah 
mengimplementasikan model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student 
Teams Achievement Divisions) dengan pendekatan problem solving. 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Bagi siswa  
Dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan 
problem solving diharapkan: 
a. Mampu menarik minat belajar, keberanian dan konsentrasi siswa terhadap 
matematika. 
b. Siswa dapat lebih aktif belajar baik secara berkelompok maupun secara mandiri 
dan siswa dapat meningkatkan hubungan sosial sesama temannya sehingga 
timbul suasana kelas yang menyenangkan untuk belajar. 
c. Siswa mendapatkan pengetahuan yang lebih lama membekas, karena siswa 
dilibatkan dalam proses menemukan. 
2. Bagi guru 
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Dengan hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 
dan masukan bagi guru dalam usaha meningkatkan prestasi belajar siswa. 
Serta dapat lebih membuka wawasan guru akan keberagaman model 
pembelajaran beserta pendekatannya yang dapat dipilih dan dimanfaatkan 
dalam proses pembelajaran. 
3. Bagi sekolah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengatasi kelemahan siswa 
sehingga siswa akan menjadi lebih semangat di dalam belajar matematika. 
Serta memberikan sumbangan yang sangat berharga dalam rangka 
menyempurnakan pembelajaran khususnya mata pelajaran matematika. 
4. Bagi Peneliti 
Dapat memperoleh pengalaman langsung dalam 
mengimplementasikan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan 
pendekatan problem solvingdalam pembelajaran matematika, sekaligus 
sebagai bahan perbandingan dan referensi khususnya pada peneliti lain yang 




A. Kajian Teori 
1. Implementasi Model Pembelajaran 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, implementasi diartikan sebagai 
pelaksanaan; penerapan.20 Artinya yang dilaksanakan dan diterapkan adalah rencana 
pembelajaran yang telah dirancang atau didesain untuk kemudian dijalankan 
sepenuhnya. Maka, implementasi rencana pembelajaran juga dituntut untuk 
melaksanakan sepenuhnya apa yang telah direncanakan dalam rancangan rencana 
pembelajaran tersebut, permasalahan besar yang akan terjadi apabila yang 
dilaksanakan bertolak belakang atau menyimpang dari yang telah dirancang maka 
terjadilah kesia-siaan antara rancangan dengan implementasi. 
Learning styles are various approaches or ways of learning. They involve 
educating methods, particular to an individual, that are presumed to allow that 
individual to learn best.21 Dapat didefenisikan bahwa gaya belajar adalah jenis atau 
cara dalam pembelajaran. Ini meliputi metode mendidik, fakta bagi individu yang 
menduga individu akan dapat belajar dengan baik. model pembelajaran juga dapat 
diartikan sebagai prosedur sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar 
untuk mencapai tujuan belajar. Dapat juga diartikan suatu pendekatan yang 
                                                             
20 Tim Pustaka Phoenix, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Baru (Jakarta: PT Media 
Pustaka Phoenix, 2012), h. 346. 





digunakan dalam kegiatan pembelajaran.22 Jadi, sebenarnya model pembelajaran 
memiliki arti yang sama dengan pendekatan, strategi atau metode pembelajaran. 
Adapun pengertian model pembelajaran menurut Gunter dalam Yanto 
Permana dan Utari Sumarmo ialah: “an instructional model is a step-by-step 
Precedure that leads to specific learning outcomes.”23 Berarti bahwa suatu model 
pembelajaran itu dilaksanakan langkah demi langkah yang mengarah pada hasil 
belajar yg spesifik. Begitupun oleh Joyce and Weil dalam Yanto Permana dan Utari 
Sumarmo adalah kerangka konseptual yang digunakan sebagai pedoman dalam 
melakukan pembelajaran.24 Pendapat di atas memiliki makna yang sama dengan 
mengartikan model pembelajaran sebagai langkah-langkah yang digunakan dalam 
proses pembelajaran. Hal tersebut dapat diperjelas dengan pendapat yang diutarakan 
oleh Asiyah Nur Hidayati yang mengatakan bahwa model pembelajaran merupakan  
suatu pola atau langkah-langkah pembelajaran tertentu yang diterapkan agar tujuan 
kompetensi hasil belajar yang diharapkan akan cepat dan dicapai dengan lebih efektif 
dan efisien.25 
                                                             
22 http://belajarpsikologi.com/pengertian-model-pembelajaran/. diakses pada tanggal 06 Juli 
2015 
23 Yanto Permana dan Utari Sumarmo, “Mengembangkan Kemampuan Penalaran dan 
Koneksi Matematik Siswa SMA  Melalui pembelajaran Berbasis Masalah”, Balai Penataran Guru 
Tertulis Unversitas Pendidikan Indonesia  (Vol 1, No 2/Juli 2007)  
24Yanto Permana dan Utari Sumarmo, “Mengembangkan Kemampuan Penalaran dan Koneksi 
Matematik Siswa SMA  Melalui pembelajaran Berbasis Masalah”. 
25 Aisiyah Nur Hidayat, Efektivitas Model Pembelajaran Direct Instruction Terhadap Hasil 





Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka yang dimaksud dengan model 
pembelajaran merupakan suatu tahap-tahap kegiatan yang dilakukan pengajar  dalam 
melaksanakan  pembelajaran guna mencapai tujuan pembelajaran 
Dalam model pembelajaran terdapat strategi pencapaian kompetensi peserta 
didik dengan pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran. Guru perlu menguasai 
dan dapat menerapkan berbagai strategi pembelajaran yang meliputi pendekatan, 
metode, dan teknik pembelajaran secara spesifik. Penguasaan model pembelajaran 
akan mempengaruhi keberhasilan peserta didik dalam pembelajaran. Proses 
pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif serta 
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas dan kemandirian sesuai 
dengan bakat, minat dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. 
Berdasarkan defenisi implementasi dan defenisi model pembelajaran tersebut, 
maka implementasi model pembelajaran dapat didefinisikan sebagai suatu proses 
penerapan ide, konsep, dan kebijakan suatu model pembelajaran secara sistematis 
dalam suatu proses pembelajaran untuk mencapai tujuan belajar. 
2. Model Pembelajaran Kooperatif 
a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif 
California Developmen Education menuliskan “ Cooperatif learning is a 





develop the interpersonal skills needed for succeeding in a multicultural world”.26 
Pengertian di atas dapat diartikan bahwa pembelajaran kooperatif adalah sebuah 
pendekatan pendidikan yang tepat untuk membantu seluruh siswa mencapai standar 
isi dan membangun keterampilan-keterampilan perseorangan yang diinginkan untuk 
keberhasilan dalam segala bidang. 
Smith dalam Hwang, G.J.dkk., menyebutkan hal yang senada: ”wellorganized 
cooperative learning in volves people working in team to accomplish a common goal, 
under conditions in which all members must cooperate in the completion of a task, 
whereupon each individual and member is accountable for to absolute outcome” 
(pembelajaran kooperatif yang terorganisasi dengan baik meliputi orang yang bekerja 
dalam tim untuk mencapai tujuan, dengan kondisi dimana semua anggota harus 
belajar menyelesaikan permasalahan dimana masing-masing individu berperan dalam 
perolehan hasil).27  
Menurut Rusman “Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) merupakan 
bentuk pembelajaraan dengan cara siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-
kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat sampai enam 
orang dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen”.28 Jadi setiap siswa yang 
ada dalam kelompok mempunyai tingkat kemampuan yang berbeda-beda (tinggi, 
                                                             
26 http://www.cde.ca.gov/sp/el/er/cooplrng.asp. diakses pada tanggal 06 Juli 2015 
27 Hwang, G.J. dkk., ”An Enhanced Genetic Approach to Composing Cooperative Learning 
Group for Grouping Criteria”, Educational Technologi & Society 11, no. 1 (2008): h. 148. 
28 Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru (Jakarta: 





sedang dan rendah) dan jika memungkinkan berasal dari ras, suku atau keturunan 
yang berbeda-beda. 
b. Unsur-unsur Model Pembelajaran 
Roger dan David Johnson dalam Agus Suprijono menyatakan bahwa tidak 
semua kerja kelompok dianggap (cooperatif  learning). Untuk mencapai hasil yang 
maksimal. Lima unsur model  pembelajaran kooperatif harus di terapkan yaitu29 : 
1) Saling ketergantungan positif (Positive interdependence) 
2) Tanggungjawab perseorangan (Personal responsibility) 
3) Interaksi promotif (Face to face promotive interaction) 
4) Komunikasi antar anggota (Interpersonal skill) 
5) Evaluasi proses kelompok (Group processing) 
c. Ciri-ciri Model Pembelajaran Kooperatif 
Model pembelajaran kooperatif memiliki ciri-ciri sebagai berikut:  
1) Untuk menuntaskan materi belajarnya, siswa belajar  dalam kelompok secara 
kooperatif atau bekerja sama. 
2) Kelompok dibentuk dari siswa-siswa yang memiliki kemampuan tinggi, 
sedang, dan rendah. 
3) Jika dalam kelas terdapat siswa-siswa yang terdiri dari beberapa ras, suku, 
budaya, jenis kelamin yang berbeda, maka diupayakan agar dalam tiap 
kelompok terdiri dari ras, suku, budaya, jenis kelamin yang berbeda pula. 
                                                             





4) Penghargaan lebih diutamakan pada kerja kelompok dari pada perorangan. 
d. Prinsip Dasar Pembelajaran Kooperatif 
Adapun prinsip dasar dalam pembelajaran kooperatif sebagai berikut: 
1) Setiap anggota kelompok (siswa) bertanggung jawab atas segala sesuatu yang 
dikerjakan dalam kelompoknya. 
2) Setiap anggota kelompok (siswa) harus mengetahui bahwa semua anggota 
kelompok mempunyai tujuan yang sama. 
3) Setiap anggota kelompok (siswa) harus membagi tugas dan tanggung jawab 
yang sama diantara anggota kelompoknya. 
4) Setiap anggota kelompok (siswa) akan dikenai evaluasi. 
5) Setiap anggota kelompok (siswa) berbagi kepemimpinan dan membutuhkan 
keterampilan untuk belajar bersama selama proses belajarnya. 
6) Setiap anggota kelompok (siswa) akan diminta mempertanggung jawabkan 
secara individual materi yang ditangani dalam kelompok kooperatif. 
e. Sintaks Model Pembelajaran Kooperatif 
Pada model pembelajaran terdapat langkah – langkah pembelajaran yang 
disebut dengan fase.  Keseluruhan dari fase – fase tersebut disebut dengan sintaks 
dari model pembelajaran.  
Adapun sintaks dari model pembelajaran kooperatif sebagai berikut:  
Fase Indikator Aktivitas Guru 





dan memotivasi siswa pembelajaran yang ingin dicapai pada 
pelajaran tersebut dan memotivasi siswa. 
2 Menyajikan informasi Guru menyajikan informasi kepada siswa 
dengan jalan demonstrasi atau lewat bahan 
bacaan. 
3 Mengorganisasikan 
siswa ke dalam 
kelompok-kelompok 
belajar 
Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana 
caranya membentuk kelompok belajar dan 
membantu setiap kelompok agar melakukan 
transisi secara efektif dan efisien. 
4 Membimbing kelompok 
bekerja dan belajar 
Guru membimbing kelompok-kelompok 
belajar pada saat mengerjakan tugas 
5 Evaluasi Guru mengevaluasi hasil belajar tentang 
materi yang telah dipelajari atau masing-




Guru mencari cara untuk menghargai upaya 









3. Model Pembelajaran Kooperatif  Tipe STAD 
Cooperative learning type Student Team Achievement Divisions (STAD) yang 
dikembangkan oleh Robert Slavin dan teman-temannya di Universitas John Hopkin 
tahun 1980 merupakan salah satu metode pembelajaran kooperatif yang paling 
sederhana, dan merupakan model yang paling baik untuk permulaan bagi para guru 
yang baru menggunakan pendekatan kooperatif.30 
Arends & Kilcher menjelaskan, “ STAD involves students working together in 
groups and groups that compete with each other”31. STAD melibatkan siswa bekerja 
bersama dalam kelompok dan masing-masing kelompok bersaing dengan yang lain.  
Menurut Majoka, Student Team Achievement Divisions (STAD) is a cooperative-
learning strategy in which small groups of learners with different levels of ability 
work together to accomplish a shared learning goal.32 Pernyataan ini menjelaskan 
bahwa Student Team Achievement Divisions (STAD) adalah strategi pembelajaran 
kooperatif dimana siswa belajar pada kelompok-kelompok kecil dengan berbagai 
tingkat kemampuan dan bekerja sama untuk mencapai tujuan belajar bersama. 
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Student Teams Achievement Divisions (STAD) memiliki cirri-ciri sebagai 
berikut: 
a. Bahan pelajaran disajikan oleh guru dan siswa harus mencurahkan perhatiannya, 
karena hal itu akan mempengaruhi hasil kerja mereka didalam kelompok. 
b. Anggota kelompok terdiri dari empat sampai lima orang siswa, mereka heterogen 
dalam berbagai hal seperti prestasi akademik dan jenis kelamin. 
c. Setelah tiga sampai empat kali pertemuan akan diadakan tes individu yang harus 
dikerjakan siswa secara sendiri-sendiri. 
d. Materi pelajaran yang disiapkan oleh guru adalah lembar kerja siswa. 
e. Penempatan siswa dalam kelompok lebih baik dilakukan oleh guru dari pada 
mereka memilih sendiri. 
Langkah – langkah pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams 
Achievment Divisions)  adalah sebagai berikut: 
a. Bagilah siswa kedalam kelompok-kelompok masing-masing terdiri dari empat atau 
lima anggota. Untuk menempatkan siswa dalam kelompok, urutkan mereka dari 
atas kebawah berdasakan kemampuan akademik tertentu (misalnya nilai rapor) 
dan bagilah daftar siswa yang telah diurut, pastikan bahwa kelompok-kelompok 
berimbang menurut jenis kelamin, kemampuan akademik dan lain-lain. 
b. Buatlah Lembar Kerja Siswa (LKS) untuk pelajaran yang direncanakan untuk 





secara tuntas materi yang dipersentasikan dan membantu anggota kelompok 
mereka menguasai secara tuntas materi tersebut. 
c. Pada saat guru melakukan pembelajaran didalam kelas, guru terlebih dahulu 
membacakan tugas-tugas yang harus dikerjakan kelompok, yaitu: 
1) Meminta anggota kelompok bekerja sama mengatur bangku dan meja kursi 
mereka. 
2) Membagi LKS atau materi belajar lain. 
3) Menganjurkan siswa pada tiap-tiap kelompok bekerja berpasangan apabila 
mereka sedang megerjakan soal, setiap siswa hendaknya mengerjakan soal itu 
kemudian saling mengecek diantara teman dalam pasangan. Apabila ada teman 
yang tidak dapat mengerjakan soal itu maka teman satu kelompok siswa itu 
memiliki tanggung jawab untuk menjelaskan soal tersebut. 
4) Memberi penenkanan pada siswa bahwa mereka tidak boleh mengakhiri 
kegiatan belajar sampai mereka yakin bahwa seluruh anggota kelompok dapat 
menguasai materi yang diajarkan. 
5) Memastikan siswa memahami bahwa LKS itu untuk belajar, bukan untuk diisi 
dan dikumpulkan, oleh karena itu penting bagi siswa pada akhirnya diberi 
lembar kunci jawaban LKS untuk mengecek pekerjaan mereka sendiri dengan 
teman satu kelompoknya pada saat mereka belajar. 
6) Memberi kesempatan pada siswa untuk salin menjelaskan jawaban mereka, 






7) Apabila siswa memiliki pertanyaan, mintalah mereka mengajukan pertanyaan 
itu kepada teman satu kelompoknya sebelum mengajukan kepada siswa yang 
lain atau guru. 
8) Pada saat siswa sedang bekerja dalam kelompok, guru berkeliling dalam kelas 
sambil memberikan pujian kepada kelompok yang bekerja baik dan secara 
bergantian duduk bersama kelompok untuk memperhatikan bagaimana anggota 
kelompok itu bekerja. 
d. Bila tiba saatnya memberikan kuis (tes hasil belajar), guru membagikan soal-soal 
kuis atau bentuk evaluasi yang lain dengan alokasi waktu yang cukup bagi setiap 
kelompok untuk menyelesaikan kuis itu, pada saat itu mereka harus menunjukkan 
bahwa mereka telah belajar sebagai individu. Guru mengatur posisi duduk tiap 
siswa dalam satu kelompok atau bila tidak memungkinkan maka tiap siswa saling 
menukarkan hasil pekerjaannya dengan siswa anggota kelompok lain atau 
mengumpulkan pekerjaan itu untuk diperiksa pada kesempatan lain. 
e. Buatlah skor individu dan skor kelompok. Skor kelompok pada STAD didasarkan 
pada peningkatan skor anggota kelompok dibandingkan  dengan skor harus 
dilakukan segera setelah pemberian kuis. Perhitungan skor kelompok adalah  
dengan menjumlahkan poin yang diperoleh tiap anggota kelompok yang 
mengerjakan kuis. 
f. Pengakuan kepada prestasi kelompok. Setelah menghitung poin untuk siswa dan 
skor untuk kelompok, guru hendaknya mempersiapkan semacam lembar 





4. Problem Solving 
a. Pengertian Problem Solving 
Nasution mengatakan pendekatan problem solving adalah pendekatan 
dalam belajar yang mengharuskan pelajar untuk menemukan jawabannya 
(discovery) tanpa bantuan khusus. Dengan memecahkan masalah pelajar 
menemukan aturan baru yang lebih tinggi tarafnya sekalipun ia mungkin tidak 
dapat merumuskannya secara verbal. Menurut penelitian, masalah yang 
dipecahkan sendiri, yang ditemukan sendiri tanpa bantuan khusus, memberi hasil 
yang lebih unggul, yang digunakan atau ditransfer dalam situasi-situasi lain. 
Karena itu, bagi pendidikan sangatlah penting untuk mendorong anak menemukan 
penyelesaian soal dengan pemikiran sendiri.33 Problem solving dalam matematika 
adalah proses dimana seorang siswa atau kelompok siswa menerima tantangan 
yang berhubungan dengan persoalan matematika dimana penyelesaiannya 
memerlukan ide matematika. 
b. Tujuan Pembelajaran Pendekatan Problem Solving 
Berhasil tidaknya suatu pengajaran bergantung kepada tujuan yang hendak 
dicapai. Tujuan dari pembelajaran pendekatan problem solving adalah seperti apa 
yang dikemukakan oleh Hudojo, yaitu sebagai berikut. 
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1) Siswa menjadi terampil menyeleksi informasi yang relevan kemudian 
menganalisisnya dan akhirnya meneliti kembali hasilnya. 
2) Kepuasan intelektual akan timbul dari dalam sebagai hadiah intrinsic bagi 
siswa. 
3) Potensi intelektual siswa meningkat. 
4) Siswa belajar bagaimana melakukan penemuan dengan melalui proses 
melakukan pertemuan. 
Polya mengemukakan  solusi soal pemecahan masalah memuat empat langkah 
fase penyelesaian, yaitu;  
1) Memahami masalah (understanding the problem) 
2) Merencanakan penyelesaian (devising a plan) 
3) Menyelesaikan masalah (carrying out the plan) 
4) Memeriksa kembali 
5. Hasil Belajar Matematika 
Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang 
membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil (product) menunjukkan 
pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang 
mengakibatkan berubahnya input secara fungsional.34 
Belajar  adalah suatu kegiatan yang dilakukan dengan dua unsur, yaitu jiwa 
dan raga. Gerak raga yang ditunjukkan harus sejalan dengan proses jiwa untuk 
mendapatkan perubahan. Tentu saja perubahan yang didapatkan itu bukan perubahan 
                                                             





fisik, tetapi perubahan jiwa dengan sebab masuknya kesan-kesan yang baru.35 Jadi 
hasil belajar adalah perolehan atas akibat dari kegiatan yang dilakukan oleh jiwa dan 
raga. 
Proses belajar merupakan proses yang unik dan kompleks. Keunikan itu 
disebabkan karena hasil belajar hanya terjadi pada individu yang belajar, tidak pada 
orang yang lain, dan setiap individu menampilkan perilaku belajar yang berbeda. 
Perbedaan penampilan itu disebabkan karena setiap individu mempunyai karakteristik 
individualnya yang khas, seperti minat intelegensi, perhatian, bakat dan sebagainya. 
Setiap manusia mempunyai cara yang khas untuk mengusahakan proses belajar 
terjadi dalam dirinya. Individu yang berbeda dapat melakukan proses belajar dengan 
kemampuan yang berbeda dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Begitu 
pula, individu yang sama mempuyai kemampuan yang berbeda dalam belajar aspek 
kognitif, afektif, dan psikomotorik.36 
Menurut Winkel hasil belajar adalah perubahan yang mengakibatkan manusia 
berubah dalam sikap dan tingkah lakunya.37 Hasil belajar seringkali digunakan 
sebagai ukuran untuk mengetahui sejauh mana seseorang menguasai bahan yang 
sudah diajarkan. Untuk mengaktualisasikan hasil belajar tersebut diperlukan 
serangkaian pengukuran menggunakan alat evaluasi yang baik dan memenuhi 
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syarat.Pengukuran demikian dimungkinkan karena pengukuran merupakan kegiatan 
ilmiah yang dapat diterapkan pada berbagai bidang termasuk pendidikan.38 
Esensi dari pengukuran adalah kualifikasi atau penetapan angka tentang 
karakteristik atau keadaan individu menurut aturan-aturan tertentu.Keadaan individu 
ini bisa berupa kemampauan kognitif, afektif dan psikomotor. Pengukuran memiliki 
konsep yang lebih luas daripada tes. Kita dapat mengukur karakteristik suatu objek 
tanpa menggunakan tes, misalnya dengan pengamatan, skala ranting, atau cara lain 
untuk memperoleh informasi dalam bentuk kuantitatif.39 Jadi, pengukuran hasil 
belajar adalah penetapan angka karakteristik dari hasil belajar berdasarkan aturan 
aturan tertentu. Hasil daripada pengukuran ini yang kemudian diberikan penilaian 
hasil belajar. 
Penilaian (asessment) hasil belajar merupakan komponen penting dalam 
kegiatan pembelajaran. Upaya meningkatkan kualitas pembelajaran dapat ditempuh 
melalui peningkatan kualitas sistem penilaiannya. Menurut Djemari Mardapi dalam 
Eko putro kualitas pembelajaran dapat dilihat dari penilaiannya. Sistem penilaian 
yang baik akan mendorong pendidik untuk menentukan strategi mengajar yang baik 
dan memotivasi peserta didik untuk belajar yang lebih baik. Penilaian dapat diartikan 
sebagai kegiatan menafsirkan data hasil pengukuran berdasarkan kriteria maupun 
aturan-aturan tertentu.40 
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Proses adalah kegiatan yang dilakukan oleh siswa dalam mencapai tujuan 
pengajaran, sedangkan hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki 
siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Howard Kingsley dalam Nana 
Sudjana membagi tiga macam hasil belajar, yakni a) keterampilan dan kebiasaan, b) 
pengetahuan dan pengertian, c) sikap dan cita-cita. Masing-masing jenis hasil belajar 
dapat diisi dengan bahan yang telah ditetapkan dalam kurikulum. Sedangkan Gagne 
membagi lima kategori hasil belajar, yakni a) informasi verbal, b) keterampilan 
intelektual, c) strategi kognitif, d) sikap, dan e) keterampilan motoris. Dalam sistem 
pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan, baik tujuan kurikuler maupun tujuan 
instruksional, menggunakan klasifikasi hasil belajar dari Benyamin Bloom yang 
secara garis besar membaginya menjadi tiga ranah, yakni ranah kognitif, ranah 
afektif, dan ranah psikomotoris.41 
Hakekat matematika, banyak orang yang mempertukarkan antara matematika 
dengan aritmetika atau berhitung.Padahal, matematika memiliki cakupan yang lebih 
luas daripada aritmatika.Aritmetika hanya merupakan bagian dari matematika. Dari 
berbagai bidang studi yang diajarkan di sekolah, matematika merupakan bidang studi 
yang dianggap paling sulit oleh para siswa, baik yang tidak berkesulitan belajar dan 
lebih-lebih bagi siswa yang berkesulitan belajar.42 
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Matematika adalah bahasa simbolis yang fungsi praktisnya untuk 
mengekspresikan hubungan-hubungan kuantitatif dan keruangan sedangkan fungsi 
teoritisnya adalah untuk memudahkan berpikir. Matematika merupakan bidang studi 
yang dipelajari oleh semua siswa dari SD hingga SLTA dan bahkan juga di perguruan 
tinggi.Ada banyak alasan tentang perlunya siswa belajar matematika. Cornelius 
mengemukakan lima alasan perlunya belajar matematika karena matematika 
merupakan 1) sarana berpikir yang jelas dan logis, 2) sarana untuk memecahkan 
masalah kehidupan sehari-hari, 3) sarana mengenal pola-pola hubungan dan 
generalisasi pengalaman, 4) sarana untuk mengembangkan kreativitas, dan 5) sarana 
untuk meningkatkan kesadaran terhadap perkembangan budaya. 
Menurut Liebeck ada dua macam hasil belajar matematika yang harus 
dikuasai oleh siswa, perhitungan matematis (Mathematics Calculation) dan penalaran 
matematis (Mathematics Reasoning). Berdasarkan hasil belajar mtematika semacam 
itu maka Lerner mengemukakan bahwa kurikulum bidang studi matematika 
hendaknya mencakup tiga elemen, 1) konsep, 2) keterampilan, dan 3) pemecahan 
masalah.43 
Berdasarkan urain diatas maka hasil belajar matematika siswa adalah 
kemampuan-kemampuan matematika yang dimiliki oleh siswa berdasarkan 
pengalaman belajarnya dengan perubahan sikap dan tingkahlaku yang dimiliknya. 
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B. Kajian Penelitian yang Relevan 
Hasil penelitian yang relevan sebagai bahan penguat pada penelitian ini 
adalah: 
1. Penelitian yang dilakukan W. Kariasa mahasiswa Program pascasarjana Studi 
Pendidikan Matematika, Universitas Pendidikan Ganesha Singaraja, Indonesia 
dengan judul penelitian “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
STAD dengan Pendekatan Pemecahan Masalah Terhadap Kemampuan 
Berpikir Kritis Matematis Ditinjau dari Penalaran Formal”, menyatakan 
bahwa kemampuan berpikir kritis matematis antara siswa yang 
pembelajarannya menggunakan model kooperatif tipe STAD berpendekatan 
pemecahan masalah lebih baik dengan siswa yang pembelajarannya 
menggunakan model kooperatif tipe STAD saja karena pada penerapan model 
pembelajaran kooperatif termasuk model pembelajaran kooperatif tipe STAD, 
siswa dibiasakan untuk bekerja bersama-sama, dan selalu didorong untuk 
melakukan diskusi untuk menyelesaikan masalah yang dihadapinya. Apabila 
siswa belajar secara berkelompok, maka suasana belajarnya akan lebih 
bergairah, suasana kelompoknya relatif hidup, siswa lebih aktif dan siswa 
lebih senang berdiskusi dengan temannya. Dalam suatu diskusi siswa 
cenderung melakukan komponen-komponen berpikir kritis, seperti 
mempertahankan pendapatnya, memberikan argumentasi atas pendapatnya, 





sering siswa dilatih berpikir kritis tentu kemampuan berpikir siswa akan 
meningkat. 
2. Nur Kalim, dkk. 2013. Model Pembelajaran Kooperatif STAD dalam 
meningkatkan hasil belajar matematika. Jurnal pendidikan matematika STKIP 
PGRI Sidoarjo. Program studi pendidikan matematika, STKIP PGRI Sidoarjo. 
Hasil penelitian yang telah dilakukan selama tiga siklus, dan berdasarkan 
seluruh pembahasan serta analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan 
bahwa; 1). Pembelajaran dengan kooperatif tipe STAD memiliki dampak 
positif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa yang ditandai dengan 
peningkatan ketuntasan belajar siswa dalam setiap siklus, yaitu siklus I (45%), 
siklus II (82%), dan siklus III (89%). Sedangkan rata-rata hasil belajar siswa 
beruturut-turut yaitu siklus I sebesar 66,3, siklus II sebesar 73,1 dan siklus III 
sebesar 79,5; 2). Penerapan metode pembelajaran kooperatif tipe STAD 
mempunyai pengaruh positif, yaitu dapat meningkatkan motivasi belajar 
siswa. Hal ini ditunjukkan dari hasil wawancara dengan beberapa siswa, rata-
rata jawaban siswa menyatakan bahwa mereka tertarik dan berminat dengan 
metode pembelajaran kooperatif tipe STAD sehingga mereka menjadi 
termotivasi untuk belajar. 
3. Salman Alfaris dan Siti Andriana W, 2014. Penerapan pembelajaran problem 
solving versi polya pada pokok bahasan keliling dan luas lingkaran. Jurnal 
pendidikan matematika STKIP PGRI Sidoarjo. Program studi pendidikan 





bahwa: (a) Hasil belajar siswa setelah diterapkan pembelajaran problem 
solving versi Polya pada pokok bahasan keliling dan luas lingkaran di kelas 
VIIIA MTs Salafiyah Tanggulangin secara klasikal tercapai dengan persentase 
ketuntasan siswa sebesar 90,5%. (b) Aktivitas siswa selama mengikuti 
pembelajaran problem solving versi Polya pada pokok bahasan keliling dan 
luas lingkaran di kelas VIIIA MTs Salafiyah Tanggulangin adalah siswa 
dikatakan aktif dalam mengikuti pembelajaran dengan jumlah persentase 
seluruh aktivitas siswa kategori ke-1, 2, 3, 4, 5, 6, dan 7 adalah sebesar 
93,88%  
C. Kerangka Pikir 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan beberapa peserta didik 
kelas VIII di MTs Radhiatul Adawiyah Tabaria Makassar adanya kejenuhan dan 
kesulitan memahami materi matematika penyebabnya karena mereka tidak menyukai 
cara mengajar pendidiknya yang tidak menjelaskan materi dengan baik dan hanya 
memberikan latihan soal yang banyak untuk dikerjakan. Sehingga hal tersebut 
berdampak terhadap kurangnya antusias siswa terhadap mata pelajaran matematika. 
Di karenakan guru selalu mendominasi proses pembelajaran sehingga kemampuan 
siswa yang bervariasi dalam pelajaran tidak dapat tersalurkan karena siswa tidak 
berperan aktif dalam proses pembelajaran tersebut yang juga membuat kemampuan 
siswa dalam menyelesaikan soal masih tergolong rendah. 
Dalam pembelajaran matematika peserta didik dituntut untuk memahami 





yang dihadapi. Oleh sebab itu diperlukan suatu model pembelajaran yang 
memberikan siswa kesempatan untuk berlatih menyelesaikan masalah dan 
bekerjasama, berdiskusi, serta bertukar pikiran dalam rangka peningkatan 
pemahaman siswa dalam menyelesaikan masalah yang diberikan. Guru merupakan 
faktor intern yang mempengaruhi siswa dalam belajar. Guru dapat memilih 
model pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan disampaikan. 
Student Team Achievement Divisions (STAD) adalah salah satu model 
pembelajaran kooperatif dimana siswa belajar pada kelompok-kelompok kecil dengan 
berbagai tingkat kemampuan dan bekerja sama untuk mencapai tujuan belajar 
bersama. Gagasan utama dari STAD adalah untuk memotivasi siswa supaya dapat 
saling mendukung dan membantu satu sama lain dalam menguasai kemampuan yang 
diajarkan oleh guru. Untuk membantu individu mendapatkan kemampuan ini, 
diperlukan usaha penuh kesadaran dalam diri pendidik untuk menumbuh 
kembangkan kemampuan berpikir kritis dengan menggunakan metode pembelajaran 
inovatif yang tepat. Salah satu pendekatan yang dapat mengembangkan kemampuan 
berpikir kritis siswa adalah pendekatan pemecahan masalah (Problem Solving). 
Penulis ingin mengkaji apakah dengan mengimplementasikan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievement Divisions) dengan 
Pendekatan Problem Solving ini akan memberikan hasil yang baik dan dapat 






Adanya kejenuhan dan kesulitan memahami materi matematika penyebabnya karena 
mereka tidak menyukai cara mengajar pendidiknya yang tidak menjelaskan materi dengan 
baik dan hanya memberikan latihan soal yang banyak untuk dikerjakan. Sehingga hal 
tersebut berdampak terhadap kurangnya antusias siswa terhadap mata pelajaran 














Gambar 2.1: Kerangka Berpikir 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD (Student 
Teams Achievement Divisions) 
Pendekatan Problem Solving 





Gagasan utama dari STAD adalah untuk memotivasi 
siswa supaya dapat saling mendukung dan membantu 
satu sama lain dalam menguasai kemampuan yang 
diajarkan oleh guru. 
Hasil Penelitian Sebelumnya 
1. W. Kariasa mahasiswa Program pascasarjana Studi Pendidikan Matematika, Universitas 
Pendidikan Ganesha Singaraja, Indonesia dengan judul penelitian “Pengaruh Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD dengan Pendekatan Pemecahan Masalah Terhadap 
Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Ditinjau dari Penalaran Formal” 
2. Nur Kalim, dkk. 2013. Model Pembelajaran Kooperatif STAD dalam meningkatkan hasil 
belajar matematika. 
3. Salman Alfaris dan Siti Andriana W, 2014. Penerapan pembelajaran problem solving 
versi polya pada pokok bahasan keliling dan luas lingkaran. 
hasil belajar matematika siswa kelas VIII MTs Radhiatul Adawiyah Tabaria Makassar 
meningkat setelah mengimplementasikan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 





D. Hipotesis Penelitian 
Istilah hipotesis berasal dari bahasa Yunani, yaitu hupo dan thesis. Hupo 
berarti lemah, kurang, atau di bawah dan thesis berarti teori, proporsi, atau pernyataan 
yang disajikan sebagai bukti. Jadi, hipotesis dapat diartikan sebagai suatu pernyataan 
yang masih lemah kebenarannya dan perlu dibuktikan atau dugaan yang sifatnya 
masih sementara.44. Sebagai dasar landasan dalam pelaksanaan penelitian, maka 
penulis menggunakan hipotesis sebagai berikut: 
Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, kajian teori dan merujuk dari 
pengertian hipotesis di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah hasil belajar 
matematika siswa kelas VIII MTs Radhiatul Adawiyah Tabaria Makassar meningkat 
setelah mengimplementasikan model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student 
Teams Achievement Divisions) dengan pendekatan problem solving. 
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A. Pendekatan, Jenis dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan 
Pendekatan yang digunakan pada peneltian ini adalah pendekatan kuantitatif 
dimana analisisnya lebih fokus pada data-data numerikal dengan model penelitian 
pra-eksperimen 
2. JenisPenelitian 
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian pra-
eksperimen karena jenis penelitian ini digunakan untuk mencari pengaruh treatment 
(perlakuan) tertentu. 
3. DesainPenelitian 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah one group 
pretest – posttest design. dalam desain ini dimulai dengan penentuan subjek sebagai 
sampel eksperimen, sebelum diberikan perlakuan, terlebih dahulu subjek diberikan 
tes yang disebut dengan pretest.
44




Gambar3.1:  one grouppretest – posttest design. 
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Pretest  Perlakuan Posttest 
T1        X          T2 
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Dengan contoh permasalahan yang sama, maka peneliti yang menggunakan desain 
seperti ini, bisa menempuh langkah-langkah sebagai berikut. 
a. Berikan pretest (T1) sebagai tes awal pada subjek sebelum diberikan perlakuan. 
Kemudian hitung rata-rata untuk menentukan prestasi awal mereka. 
b. Kenakan perlakuan (X), yaitu pengajaran berprograma pada subjek yang 
diberikan pretest selama jangka waktu tertentu. 
c. Berikan posttest (T2) sebagai tes akhir dan hitung rata-ratanya untuk menentukan 
prestasi subjek setelah perlakuan. 
d. Bandingkan rata-rata hitung subjek antara pretest dan posttest untuk melihat 
perbedaan prestasi atau pengaruh yang ditimbulkannya. 
e. Gunakan tes statistik untuk melihat apakah perbedaan itu signifikan atau tidak 
pada tingkat signifikasi tertentu. 
B. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di MTs Radhiatul Adawiyah Tabaria 
Makassar. Ada beberapa alasan peneliti memilih lokasi tersebut. Pertama, 
berdasarkan studi pendahuluan telah ditemukan beberapa masalah yang dihadapi 
siswa dalam pembelajaran matematika. Kedua, lokasi penelitian yang terjangkau bagi 
peneliti sehingga dapat meminimalisir pembiayaan penelitian ini. Ketiga, baik guru 
maupun siswa sangat kooperatif. Hal ini terlihat ketika peneliti melakukan studi 
pendahuluan, para siswa maupun guru sangat responsif dan antusias dalam 




C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasipenelitian 
Untuk lebih mudah dan terarahnya pelaksanaan penelitian ini, maka terlebih 
dahulu ditentukan populasinya. Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.
45
 
Populasi dalam penelitian ini adalah Siswa kelas VIII MTS Radhiatul adawiyah 
Tabaria Makassar yang berjumlah 20 siswa. 
2. Sampelpenelitian 
Dalam penelitian, sampel menduduki posisi yang sangat sentral, karena pada 
sampel inilah diperoleh data tentang variabel yang diteliti. Dalam kaitan tersebut, 
peneliti harus cermat dalam pemilihan sampel/sejumlah objek penelitian. Sampel 
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi.
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Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel yaitu dengan 
menggunakan sampling jenuh. Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila 
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Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel yaitu Model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD dan Problem Solving sebagai variabel bebas dan hasil belajar 
matematika sebagai variabel terikat. 
2. Definisi operasionalvariabel 
Definisi operasional variabel adalah penarikan batasan yang lebih 
menjelaskan ciri-ciri spesifik yang lebih substantif dari suatu konsep. Agar peneliti 
dapat mencapai suatu alat ukur yang yang sesuai dengan hakikat variabel yang sudah 
didefinisikan konsepnya, maka peneliti harus memasukkan proses atau 
operasionalnya alat ukur yang akan digunakan untuk kuantifikasi gejala atau variabel 
yang ditelitinya.
48
Definisi operasional diperlukan untuk menghindari terjadinya 
kekeliruan penafsiran pembaca terhadap variabel-variabbel dalam judul.
49
 Adapun 
definisi operasional variabel pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Model Pembelajaran Kooperatif  Tipe STAD 
Model Pembelajaran kooperatif tipe STADyang dimaksud penelitiadalah 
Model Pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD) 
dimana salah satu metode pembelajaran kooperatif dengan cara mengelompokkan 
siswa ke dalam kelompok-kelompok kecil beranggotakan 4 – 5 yang memiliki 
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kemampuan berbeda-beda untuk bekerja sama dalam memecahkan masalah. Dalam 
pembelajaran ini siswa saling mendorong untuk belajar, saling memperkuat upaya-
upaya akademik dan menerapkan norma yang menunjang pencapaian hasil belajar 
yang tinggi. 
b. Problem Solving 
Problem solving dalam matematika yang dimaksud peneliti adalah proses 
dimana seorang siswa atau kelompok siswa menerima tantangan yang 
berhubungan dengan persoalan matematika dimana penyelesaiannya memerlukan 
ide matematika. 
c. Hasil Belajar 
Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu proses 
untuk menentukan nilai keberhasilan belajar seseorang setelah ia mengalami 
proses belajar mengajar selama satu periode tertentu yang dilihat dari nilai hasil 
ujianpretest dan posttest. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
 Pengumpulan data  dalam penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahap. 
Adapun Tahap-tahap dalam pengumpulan data pada penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Tahap persiapan 




a. Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing serta pihak sekolah mengenai 
rencana penelitian. 
b. Membuat skenario pembelajaran dalam hal ini rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) sesuai dengan materi yang akan diajarkan. 
c. Membuat lembar observasi untuk mengamati kondisi belajar mengajar pada saat 
kegiatan tersebut sedang berlangsung. 
d. Membuat soal hasil belajar. 
2. Tahap pelaksanaan 
a. Pengenalan antara peneliti dan murid sekaligus pemberian tes awal (pretest) 
dengan instrument test berbentuk uraian/essay. 
b. Memberikan perlakuan dengan menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe STAD (Student Teams Achievement Divisions) dengan Pendekatan Problem 
Solving Menggunakan lembar observasi untuk mencatat semua kegiatan 
pembelajaran sehubungan dengan kegiatan pembelajaran. 
c. Memberikan tes akhir (posttest) kepada siswa untuk membandingkan hasil pada 
pretest. 
3. Tahap Analisis Data 
Setelah data tersebut terkumpul maka langkah selanjutnya yaitu mengolah 
data tersebut untuk mengatahui hasil dari penelitian. 
4. Tahap Pembuatan Kesimpulan 
Setelah tahap analisis data maka tahap selanjutnya yaitu pembuatan 
kesimpulan tentang hasil penelitian. 
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F. Instrumen Penelitian 
Adapun instrumen pengumpulan data yang akan digunakan oleh peneliti 
dalam penelitian ini yaitu: 
1. Lembar observasi 
Lembar observasi digunakan untuk mengamati dan mencatat secara sistematis 
aktivitas belajar matematika Siswa kelas VIII MTS Radhiatul adawiyah Tabaria 
Makassar. Lembar observasi tersebut berisi komponen-komponen tentang sikap dan 
partisipasi siswa selama mengikuti proses pembelajaran. 
2. Tes 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes penilaian hasil 
belajar. Tes yang digunakan adalah pretest dan posttest/pascatest. Jadi tes digunakan 
untuk mengukur kemampuan Siswa kelas VIII MTS Radhiatul adawiyah Tabaria 
Makassar. Bentuk tes yang digunakan adalah soal essay  
G. Validitas dan Reabilitas Instrumen 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan 
atau kesahihan suatu instrument.Suatu instrument yang valid atau sahih mempunyai 
validitas tinggi.Sebaliknya, instrument yang kurang valid berarti memiliki validitas 
yang rendah.
50
 Pada penelitian ini, instrument tes hasil belajar menggunakan validitas 
isi yakni sebelum dilakukan tes terlebih dahulu instrument divalidasi oleh pakar 
dalam bidang matematika yang dalam penelitian ini validitas isi instrument soal-soal 
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matematika dilakukan oleh guru matematika yang mengajar pada sekolah tempat 
penelitian dan tim validator yang telah ditentukan oleh jurusan pendidikan 
matematika. Maksud daripada validitas ini dilakukan oleh guru matematika yang 
bersangkutan agar instrument relevan dengan materi yang akan diajarkan. 
H. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 
1. Teknik Pengolahan Data 
a. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTs Radhiatul 
Adawiyah Tabaria Makassar 
b. Jenis Data 
Jenis data yang diperoleh adalah data kuantitatif berupa hasil tes belajar 
yang diberikan berupa pretest dan posttest. 
c. Cara Pengambilan Data 
1) Tes Tertulis 
 Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang 
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, 
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.
51
 Tes 
pada umumnya digunakan untuk menilai dan mengukur hasil belajar peserta 
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didik, terutama hasil belajar kognitif berkenaan dengan bahan penguasaan 
bahan pengajaran sesuai dengan tujuan pendidikan dan pengajaran.
52
 
 Data hasil belajar matematika dalam penelitian ini untuk mendapatkan 
data tentang hasil belajar siswa menggunakan tes hasil belajar berupa soal 
essai untuk mengukur kemampuan kognitif siswa. Di atas penulis telah 
paparkan bahwa instrumen yang berbentuk soalessai dengan jumlah soal 8 
nomor untuk pretest dan 7 nomor untuk posttest. Siswa yang menjawab 
dengan tepat maupun salah  setiap item sesuai dengan kunci jawaban diberi 
poin sesuai dengan skor yang telah ditentukan dalam instrumen peneltian. 





Penelitian ini, tes yang diberikan kepada siswa dalam bentuk soal 
tes, yang meliputi : 
a) Tes awal (Pretest),yaitu tes yang dilakukan pada kelas VIII MTs Radhiatul 
Adawiyahsebelum diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
(Student Teams Achievement Division) dengan pendekatan problem solving,dengan 
materi yang diujikan adalah lingkaran. 
b) Tes akhir (Posstest), yaitu tes yang dilakukan pada kelas VIII MTs Radhiatul 
Adawiyahsetelahditerapkannya model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
(Student Teams Achievement Division) dengan pendekatan problem 
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solving,denganmateriyangdiujikan adalah lingkaran. 
2) Pedoman Observasi 
Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara 
sistematik terhadap unsur-unsur yang nampak dalam suatu gejala pada objek 
penelitian. Unsur-unsur yang nampak itu disebut dengan data atau inormasi 
yangharus diamati dan dicatat secara benar dan lengkap. Metode ini 
digunakan untuk melihat dan mengamati secara langsung keadaan 
dilapangan agar peneliti memperoleh gambaran yang lebih luas tentang 
permasalahan yang diteliti.
53
 Jadi observasi adalah teknik pengumpulan data 
dengan cara mengamati secara visual dan mencatat hasilnya sesuai dengan 
acuan lembar observasi yang digunakan.  
Observasi ini dilakukan kepada peserta didik kelas VIII di MTs 
Radhiatul adawiyah Tabaria Makassar yang menjadi sampel dalam 
penelitian. Dengan tujuan untuk mengamati aktivitas mereka selama proses 
pembelajaran dilakukan yaitu pada saat diterapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievement Division).  Observasi ini 
dibuat berdasarkan acuan indikator yang harus dicapai dalam pembelajaran 
tersebut. Lembar observasi ini dibuat oleh peneliti. Lembar observasi ini 
sebagai alat ukur pendukung selain dari tes untuk memperkuat data 
penelitian. 
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2. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah data 
dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul.
54
Teknik analisis data 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Statistik deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud untuk membuat kesimpulan yang berlaku 
untuk umum atau generalisasi. Yang termasuk dalam statistik deskriptif antara 
lain adalah penyajian data melalui tabel, grafik, diagram lingkaran, pictogram, 
perhitungan modus, median, mean (pengukuran tendensi sentral), perhitungan 
desil, persentil, perhitungan penyebaran data melalui perhitungan rata-rata dan 
standar deviasi, perhitungan persentase.
55
 
1) Mean atau rata-rata 
Mean adalah jumlah semua nilai dalam suatu sebaran dibagi dengan jumlah 
kasus. Dalam bentuk rumus, mean adalah sebagai berikut: 
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𝑥 = Rata-rata data 
𝑓𝑖 = frekuensi untuk nilai xi 
𝑥𝑖 = data ke-i 
 
2) Menentukan persentase 
𝑃 =  
𝑓
𝑁
 × 100% …  57 
Keterangan: 
P = Persentase 
f = Frekuensi 
N = Banyaknya sampel atau responden 
 
3) Standar deviasi 






    ...   
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b. Statistik Inferensial 
Teknik analisis data ini digunakan untukmenganalisis data sampel dan 
hasilnya diberlakukan untuk populasi. Teknik statistik ini dimaksudkan untuk 
mengujihipotesis penelitian. Namun sebelum dilakukan pengujian hipotesis, 
terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan homogenitassebagaiujiprasyarat. 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas berguna untuk menentukan data yang telah 
dikumpulkan berdistribusi normal atau diambil dari populasi normal. Namun 
untuk memberikan kepastian, data yang dimiliki berdistribusi normal atau 
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tidak, sebaiknya digunakan uji statistik normalitas. Belum tentu data yang 
didapat bisa dipastikan berdistribusi normal, untuk itu perlu suatu 
pembuktian. Terdapat beberapa teknik yang dapat digunakan untuk menguji 
normalitas data antara lain dengan chi kuadrat.  
Langkah-langkah pengujian normalitas data dengan chi kuadrat 
adalah sebagai berikut : 
a) Merangkum data seluruh variabel yang akan diuji normalitasnya. 
b) Menentukan jumlah kelas interval. 
c) Menentukan panjang kelas interval. 
d) Menyusun kedalam tabel distribusi frekuensi, yang sekaligus merupakan 
tabel penolong untuk menghitung harga chi kuadrat. 













2 = nilai chi kuadrat. 
0f = frekuensi yang diobservasi 
ef frekuensi yang diharapkan muncul 
 
2) Uji Homogenitas 
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Pengujian homogenitas adalah pengujian mengenai sama tidaknya 
variansi-variansi dua buah distribusi atau lebih. Uji homogenitas dilakukan 
untuk mengetahui apakah data dalam variabel X bersifat homogen atau tidak. 
Uji homogenitas yang akan dibahas dalam tulisan ini adalah Uji Homogenitas 
Variansi. 
Langkah-langkah menghitung uji homogenitas variansi : 
a) Langkah awal adalah mencari jumlah simpangan kuadrat tiap-tiap skor 
rata-rata keseluruhan yang disebut pula jumlah kuadrat keseluruhan 







xx t  
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Keterangan :  
X  rata-rata data 
𝑁 = banyaknya data 
 
b) Langkah berikutnya adalah mencari kuadrat mean antara kelompok 
kuadrat rata-rata didalam kelompok. Nilai ini diperoleh dengan rumus : 
df
SS
MS  61 
Keterangan : 
MS = Kuadrat mean 
SS = Jumlah simpangan kuadrat 
df= derajat kebebasan 
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Derajat kebebasan diperoleh dengan cara ( 1G ), dimana G merupakan 
jumlah kelompok. 








F  = nilai F hitung 
bMS  = kuadrat mean terbesar 
kMS = kuadrat mean terkecil 
d) Membandingkan F hitung dengan F tabel pada tabel distribusi F.  
Apabila angka F hitung sama dengan atau lebih besar daripada 
nilai yang tercetak dengan angka biasa (bukan angka tebal) pada tabel 
distribusi F maka angka F hitung signifikan pada taraf 0,05. Apabila 
angka F hitung sama dengan atau lebih besar daripada nilai yang dicetak 
pada angka tebal pada distribusi F maka angka F hitung signifikan pada 
taraf 0,01. 
3) Uji Hipotesis 
Setelah data dinyatakan berdistribusi normal dan homogen, maka 
memenuhi syarat dilakukan analisis statistik inferensial untuk menguji 
hipotesis dengan menggunakan statistik uji t (Paired  sample t test)  pada 
taraf signifikasi 𝛼 = 0,05. Rumus yang digunakan adalah: 
                                                          
62














































t = nilai t hitung 
1x = rata-rata sampel sebelum perlakuan 
2x = rata-rata sampel sesudah perlakuan 
1n  = jumlah sampel sebelum perlakuan 
2n  = jumlah sampel sesudah perlakuan 
1s = simpangan baku sebelum perlakuan 
2s = simpangan baku sesudah perlakuan 
 
Adapun syarat pengujian hipotesis yaitu: 
0H   : 𝜌 = 0 (tidak terjadi peningkatanhasil belajar siswa yang diajar dengan 
Model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan pendekatan Problem 
Solving) 
1H   : 𝜌 ≠ 0 (terjadi peningkatanhasil belajar siswa yang diajar dengan 
Model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan pendekatan Problem 
Solving). Adapun kriteria pengujiannya adalah jika thitung ≤ ttabel maka 
H0diterima, dan jika thitung > ttabel maka H0 ditolak, atau jika sig(2-tailed) > 𝛼 
maka H0 diterima, dan jika  sig(2-tailed) < 𝛼 maka H0 ditolak.
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini merupakan jawaban atas rumusan masalah yang telah 
ditetapkan sebelumnya.dimana terdapat 3 item rumusan masalah. Pada rumusan 
masalah 1 dan 2 akan dijawab menggunakan analisis statistik deskriptif, sedangkan 
pada rumusan masalah ke 3 akan dijawab dengan menggunakan analisis inferensial 
sekaligus akan menjawab hipotesis yang telah ditetapkan. 
1. Hasil Belajar Siswa Sebelum Mengimplementasikan Model Pembelajaran 
Kooperatif tipe STAD dengan Pendekatan Problem solving 
Data hasil belajar siswa diperoleh dengan menggunakan tes hasil belajar 
matematika.Tes ini diberikan sebelum implementasi model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD dengan pendekatan problem solving.Adapun hasil pretest dapat di lihat 
pada daftar nilai siswa (lampiran C). 
Tabel 4.1 
Statistik Skor Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIIIMTs Radhiatul 
Adawiyah Sebelum Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 
dengan pendekatan problem solving. 
 
Statistik Nilai Statistik 
Ukuran Sampel 20 
Skor Ideal 100 
Skor Maksimum 65 




Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa skor maksimum yang 
diperoleh dari pretest sebelum mengimplementasikan model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD dengan pendekatan problem solvingadalah 65, sedangkan skor minimum 
adalah 29. 
a. Keterlakasanaan Pembelajaran 
Data keterlaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan 
pendekatanproblem solving diperoleh dengan menggunakan lembar observasi 
keterlaksanaan pembelajaran yang diamati selama empat kali 
pertemuan.Keterlaksanaan pembelajaran dinilai mulai dari pra pembelajaran sampai 
kegiatan akhir pembelajaran, setiap aspek diberikan skor   1 – 4, dimana untuk 
penentuan skor tersebut berdasarkan indikator yang telah ditetapkan.Data 
keterlaksanaan pembelajaran untuk setiap aspek dapat dilihat pada lampiran B. 
1) Pra Pembelajaran 
Dari aspek kesiapan sarana pembelajaran, pada pertemuan pertama 
kesiapan sarana pembelajaran mendapat angka 2, hal ini disebabkan karena 
pada saat pembelajaran akan dimulai guru(peneliti) hanya menyiapkan 
perangkat pembelajaran dan sumber belajar, namun tidak memeriksa 
kebersihan dan fasilitas ruangan yang akan digunakan. Namun pada 
pertemuan kedua  dan ketiga, kesiapan sarana pembelajaran mulai meningkat 
menjadi 3, karena guru sudah mulai melengkapi RPP, LKS, sumber belajar, 
serta fasilitas ruangan yang akan digunakan (penghapus white board, spidol, 
dll). Dan pada pertemuan keempat guru (peneliti) sudah memperhatikan 
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keempat indikator yaitu melengkapi RPP, LKS, sumber belajar, serta fasilitas 
ruangan yang akan digunakan serta kebersihan ruangan yang akan digunakan 
sehingga pada pertemuan keempat mendapatkan angka 4. 
Dari aspek memeriksa kesiapan siswa, pada pertemuan pertama 
memeriksa kesiapan siswa mendapat angka 3. Hal ini disebabkan karena pada 
pertemuan pertama guru(peneliti) hanya memeriksa kesiapan siswa untuk 
belajar, memperhatikan ketersediaan perlengkapan pembelajaran siswa, serta 
memeriksa kehadiran siswa. Namun pada pertemuan kedua dan ketiga, 
guru(peneliti) telah melaksanakan kegiatan memeriksa kesiapan siswa untuk 
belajar, memeriksa ketersediaan perlengkapan pembelajaran siswa, 
memperhatikan kerapian siswa, serta memeriksa kehadiran siswa sehingga 
mendapat nilai 4. Akan tetapi pada pertemuan keempat guru (peneliti) 
kembali mendapatkan nilai 3 karena hanya memeriksa kesiapan siswa untuk 
belajar, memperhatikan ketersediaan perlengkapan pembelajaran siswa, serta 
memeriksa kehadiran siswa namun tidak memeriksa kerapian siswa. 
2) Membuka Pembelajaran 
Dari aspek membuka pelajaran, pada pertemuan pertama keterampilan 
membuka pelajaran mendapat nilai 3. Hal ini disebabkan karena pada 
pertemuan pertama guru hanya melaksanakan kriteria mengucapkan salam, 
memimpin doa, dan menyiapkan siswa belajar. Sedangkan pada pertemuan 
kedua sampai keempat guru(peneliti) telah melaksanakan kegiatan 
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mengucapkan salam, memimpin doa, menyiapkan siswa belajar, serta 
bertanya tentang keadaan siswa sehingga mencapai nilai 4. 
Dari aspek memeriksa daftar hadir, pada pertemuan pertama mendapat 
angka 3, hal ini disebabkan karena pada pertemuan pertama guru(peneliti) 
tidak melaksanakan salah satu kriteria yang telah ditetapkan yaitu tidak 
menanyakan alasan ketidakhadiran siswa. Sedangkan pada pertemuan kedua 
sampai keempat, guru memeriksa daftar hadir dengan menggunakan suara 
yang jelas, seluruh siswa menjawab, menanyakan siapa yang tidak hadir, serta 
menanyakan alasan ketidakhadiran sehingga mendapat nilai 4. 
3) Kegiatan inti pembelajaran 
Pada fase 1, yaitu menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi 
siswa pada pertemuan pertama mendapat angka 3, hal ini disebabkan karena 
guru(peneliti) tidak memberikan motivasi kepada siswa. Sedangkan pada 
pertemuan kedua, ketiga dan keempat mendapat nilai 4 karena guru(peneliti) 
melaksanakan semua kriteria yang ditetapkan yaitu menyampaikan materi 
yang akan dipelajari, menyampaikan tujuan pembelajaran, memotivasi siswa, 
serta menyampaikan kepada siswa mengenai model pembelajaran yang akan 
digunakan 
Pada fase 2, yaitu menyampaikan informasi, pada pertemuan pertama 
hingga pertemuan ketiga mendapat nilai 3, hal ini disebabkan karena 
guru(peneliti) belum memenuhi kriteria menjelaskan materi dengan baik, hal 
ini dibuktikan karena pada setiap pertemuan masih ada sejumlah siswa yang 
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masih bertanya mengenai materi pelajaran. Namun pada pertemuan keempat 
guru (peneliti) mendapat angka 4 karena sudah memenuhi keempat indikator 
yaitu memaparkan materi pembelajaran, memjelaskan materi pembelajaran 
dengan baik dan jelas, memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 
hal yang blum dipahami dan menjawab pertanyaan siswa. 
Pada fase 3, yaitu mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok 
belajar. Pada pertemuan pertama hingga pertemuan keempat mendapat nilai 4 
karena gurupeneliti) telah melaksanakan kriteria yang ditetapkan yaitu 
mengorganisasikan siswa membentuk kelompok, membagi peran siswa dalam 
kelompok, membagikan LKS pada masing-masing kelompok, serta 
menjelaskan tahapan kerja dan peraturan yang harus dipatuhi dalam 
kelompok. 
Pada fase 4, yaitu membimbing kelompok bekerja dan belajar. Pada 
pertemuan pertama sampai keempat mendapat nilai 4, karena guru(peneliti) 
telah melaksanakan semua kriteria yang telah ditetapkan, yaitu memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk menjawab soal, memeriksa jawaban, 
berdiskusi antar-anggota kelompok, serta memberikan kesempatan kepada 
siswa yang mampu member bantuan penjelasan kepada teman yang 
membutuhkan. 
Pada fase 5, yaitu evaluasi. Pada pertemuan pertama dan kedua 
mendapat nilai 3. Hal ini disebabkan karena guru(peneliti) dalam memberikan 
kuis hanya menunjuk salah satu siswa untuk mengerjakan soal, tidak 
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memberikan kesempatan yang sama kepada semua siswa untuk menjawab 
soal.Namun pada pertemuan ketiga mendapatkan angka 4 karena telah 
memenuhi semua criteria yang telah ditentukan. Akan tetapi pada pertemuan 
keempat kejadian yang sama kembali terulang pada pertemua pertama dan 
kedua yaitu karena guru(peneliti) dalam memberikan kuis hanya menunjuk 
salah satu siswa untuk mengerjakan soal, tidak memberikan kesempatan yang 
sama kepada semua siswa untuk menjawab soal sehingga pa pertemuan 
keempat hanya memperoleh angka 3. 
Pada fase 6, yaitu pemberian penghargaan. Pada pertemuan pertama 
hingga pertemuan terakhir (keempat) mendapat nilai 3. Hal ini disebabkan 
karena guru(peneliti) hanya menanyakan berapa jumlah siswa yang dapat 
mengerjakan dan memeriksa jawaban LKS dengan benar dan memberikan 
penghargaan kepada kelompok yang bekerja sama dengan baik namun tidak 
kepada kelompok yang mampu menjawab dan mengecek jawaban dengan 
benar. 
Pada aspek keefektifan penggunaan waktu, pada pertemuan pertama 
sampai dengan pertemuan ketiga mendapatkan nilai 3, karena karena ada 
tahapan dalam pembelajaran yang tidak sesuai dengan waktu yang telah 
dialokasikan, pada pertemuan keempatsemua kriteria sudah terpenuhi 




Pada aspek merangkum materi pembelajaran, pada pertemuan pertama 
mendapat nilai 3 karena rangkuman sendiri siswa tanpa bantuan dari guru. 
Pada pertemuan kedua sampai pertemuan keempat meningkat menjadi 4, hal 
ini disebabkan karena  siswa membuat rangkuman dengan bimbingan oleh 
guru(peneliti). 
Pada aspek melaksanakan tindak lanjut pembelajaran, pada pertemuan 
pertama mendapat nilai 2, karena guru(peneliti) peneliti hanya memberikan 
informasi tentang materi selanjutnya dan mengucapkan salam. Sedangkan 
pada pertemuan kedua hingga pertemuan keempat mendapat nilai 3, karena 
guru(peneliti) juga mememberikan nasihat kepada siswa sebelum mengakhiri 
pelajaran. 
Dari hasil analisis yang ditunjukkan, rata-rata keterlaksanaan 
pembelajaran mencapai skor 3,46. Berdasarkan kriteria keberhasilan 
keterlaksanaan pembelajaran, rata-rata keterlaksanaan pembelajaran termasuk 
dalam kategori tinggi, maka dapat dikatakan bahwa keterlaksanaan 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru dalam mengimplementasikan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan pendekatanproblem solving 
terlaksana dengan baik. 
b. Aktivitas Siswa 
Data aktivitas siswa dalam penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD dengan pendekatanproblem solving diperoleh dengan menggunakan lembar 
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observasi aktivitas siswa.Data observasi aktivitas siswa selama empat kali pertemuan 
dapat dilihat padaLampiran C. 
Selain keterlaksanaan pembelajaran, aktivitas siswa juga menunjukkan 
perubahan keaktifan selama proses pembelajaran matematika dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan pendekatanproblem solving. Perubahan 
ini dapat dilihat dari hal-hal berikut: 
1) Siswa yang hadir pada saat proses pembelajaran 
Pada pertemuan pertama sampai akhir pertemuan siswa yang hadir 
sebanyak 20 atau dengan kata lain semua siswa ikut berperan pada setiap 
pertemuan pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru (peneliti). 
2) Siswa yang memperhatikan informansi dari guru tentang penyampaian 
model pembelajaran dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 
Pada pertemuan pertama dan kedua terdapat 18 siswa yang 
memperhatikan informasi tentang model dan tujuan pembelajaran yang akan 
digunakan selebihnya terdapat siswa yang melakukan kegiatan lain diluar 
kegiatan pembelajaran. 
Pada pertemuan ketiga terjadi peningkatan dimana siswa yang 
memperhatikan 19 orang dari 20 siswa yang hadir. Siswa lainnya terlihat acuh 
tak acuh dan melakukan kegiatan lain diluar pembelajaran yaitu mengerjakan 
tugas mata pelajaran lain. 
Pada pertemuan keempat, terjadi penurunan menjadi 17siswa yang 
memperhatikan dari 20 siswa yang hadir dalam proses pembelajaran. 
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Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan, perhatian siswa 
dalam menyimak informasi tentang penyampaian model pembelajaran dan 
tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada saat pembelajaran berlangsung 
sangat baik, hal ini dapat dilihat dari persentasi rata – rata yaitu 90% siswa 
yang aktif memperhatikan penjelasan guru (peneliti) tentang model 
pembelajaran dan tujuan pembelajaran yang akan .dicapai. 
3) Siswa yang memperhatikan penjelasan singkat materi yang diajarkan 
dan mencatat seperlunya. 
Pada pertemuan pertama dan kedua 18 siswa dari 20 siswa yang hadir 
terlihat memperhatikan penjelasan. Siswa yang tidak memperhatikan 
penjelasan guru terlihat acuh tak acuh dengan model yang diterapkan. 
Terdapat pula siswa yang melakukan kegiatan diluar pembelajaran seperti 
ngobrol bersama teman. 
Pada pertemuan ketiga, jumlah siswa yang memperhatikan penjelasan 
guru sebanyak 19 siswa dari 20 siswa yang hadir. Masih ada siswa yang 
melakukan kegiatan diluar pembelajaran. 
Pada pertemuan keempat, terdapat sebanyak 18 siswa memperhatikan 
penjelasan guru dari 20 siswa yang hadir dalam proses pembelajaran. Pada 
pertemuan ini masih saja ada siswa yang mengobrol dan juga menggangu 
siswa lainnya. 
Berdasarkan pengamatan, perhatian siswa dalam menyimak penjelasan 
guru pada saat proses pembelajaran berlangsung sangat baik, hal ini terbukti 
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dari 91,25 % rata-rata siswa yang aktif memperhatikan penjelasan singkat 
materi yang diajarkan oleh guru. 
 
4) Siswa yang mengajukan pertanyaan mengenai hal yang belum 
dimengerti 
Pada pertemuan pertama, banyak diantara siswa yang terlihat bingung 
dengan materi pelajaran maupun langkah model pembelajaran yang digunakan 
guru(peneliti), Hal ini dapat dlihat dari 10 siswa mengajukan pertanyaan 
mengenai materi pelajaran maupun mengenai langkah pembelajaran yang 
digunakan.  
Pada pertemuan kedua, siswa untuk mengajukan pertanyaan menurun. 
Hal ini dilihat dari 8siswa yang mengajukan pertanyaan kepada guru. Hal ini 
membuktikan bahwa siswa cukup mengerti dengan penjelasan materi yang 
disampaikan oleh guru dan mulai terbiasa dengan model pembelajaran yang 
dilaksanakan oleh guru sehingga siswa tidak perlu bertanya lagi. 
Pada pertemuan ketiga, keberanian siswa mengajukan pertanyaan 
sebanyak 9 siswa, ini disebabkan oleh materi yang semakin sulit yang 
membuat siswa belum mengerti. 
Pada pertemuan keempat, banyaknya siswa yang mengajukan 
pertanyaan menurun menjadi 8 siswa, hal ini disebabkan karena siswa sudah 
paham mengenai penggunaan rumus dalam memecahkan masalah. 
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Berdasarkan hasil pengamatan, siswa yang bertanya tiap pertemuan 
mengalami penurunan disebabkan karena siswa sudah mulai paham dengan 
model dan pendekatan yang digunakan, sementara disisi lain siswa tidak  
merasa terlalu canggung dan cemas lagi untuk menyakan hal-hal yang belum 
dipahami, hal ini dapat dilihat dari besarnya rata – rata siswa yang aktif 
bertanya terhadap materi yang belum dipahami yaitu 43,75%. 
5) Siswa yang aktif berdiskusi dan bekerja dengan teman kelompoknya 
dalam menyelesaikan LKS 
Pada pertemuan pertama dan kedua, siswa yang antusias bekerjasama 
dan aktif berdiskusi dengan teman kelompok saat mendiskusikan jawaban 
LKS sebanyak 17 siswa. Siswa merasa termotivasi dengan adanya diskusi 
kelompok untuk membahas hasil jawaban LKS dengan teman kelompoknya. 
Siswa sangat aktif dalam diskusi tersebut, beberapa siswa mengemukakan 
pendapat masing-masing. Namun ada pula beberapa siswa yang tidak 
mendiskusikan jawaban mereka, mereka tidak mendiskusikan jawaban LKS 
mereka, melainkan mendiskusikan hal lain diluar materi pembelajaran. 
Pada pertemuan ketiga, siswa yang aktif dan bekerjasama dengan 
teman kelompok saat mendiskusikan jawaban LKS sebanyak 19 siswa, 
walaupun masih ada siswa yang melakukan kegiatan lain diluar pelajaran. 
Pada pertemuan keempat, meningkat menjadi 20 siswa yang aktif 
dalam berdiskusi, semua siswa antusias dan telah terbiasa untuk 
mendiskusikan jawaban LKS mereka. Beberapa siswa bertukar pendapat dan 
beberapa mempertahankan pendapatnya. 
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Berdasarkan hasil pengamatan, persentase siswa yang berdiskusi 
dengan teman kelompok sebanyak 91,25%. Hal ini menunjukkan bahwa siswa 
antusias dengan model pembelajaran yang dilaksanakan yang memberikan 
kesempatan kepada mereka untuk berdiskusi dengan teman. 
6) Siswa yang mengerjakan soal pada LKS secara mandiri 
Pada pertemuan pertama, siswa yang mengerjakan soal LKS secara 
mandiri sebanyak 14 siswa, sebagian siswa terlihat masih bertanya kepada 
teman tentang hal yang belum dimengerti. 
Pada pertemuan kedua, ketiga dan keempat, siswa yang mengerjakan 
soal LKS secara mandiri meningkat menjadi 16, 17 dan 18 siswa. Siswa mulai 
mandiri dalam mengerjakan soal. Hal ini disebabkan karena siswa sudah 
mulai terbiasa dengan pemberian LKS. 
Berdasarkan hasil pengamatan, dari setiap pertemuan siswa mulai 
terbiasa dan percaya diri dalam latihan mengerjakan soal pada LKS. Hal ini 
ditunjukkan dengan sebanyak 81,25% siswa yang mampu mengerjakan soal 
LKS secara mandiri. 
7) Siswa yang mampu memberi bantuan penjelasan kepada teman yang 
membutuhkan. 
Pada pertemuan pertama, terdapat sebanyak 8 siswa yang mampu 
membantu temannya, sedangkan siswa lainnya masih terlihat agak bingung 
dengan langkah yang akan dilakukan sehingga membutuhkan bantuan 
penjelasan dari teman maupun guru (peneliti). 
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Pada pertemuan kedua, siswa yang mampu memberikan penjelasan 
kepada teman yang membutuhkan meningkat menjadi10 siswa, sementara 
pada pertemuan ketiga dan keempat mengalami penurunan yaitu 9 siswa hal 
ini mungkin disebabkan karena materi yang mulai sulit menurut siswa. 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan, persentase siswa yang 
mampu memberi bantuan penjelasan kepada teman yang membutuhkan adalah 
45%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian siswa antusias dalam bekerja 
sama dengan kelompoknya dengan cara membantu teman kelompok yang 
belum paham akan materi yang dipelajari. 
8) Siswa yang meminta bimbingan kepada guru dalam menyelesaikan LKS 
Pada pertemuan pertama, terdapat 11 siswa yang meminta bantuan 
pada guru (peneliti).Hal ini disebabkan mungkin siswa belum terbiasa 
menggunakan model pembelajaran seperti ini sehingga membuat siswa masih 
merasa bingung. 
Pada pertemuan kedua, ketiga dan keempat siswa yang meminta 
bantuan pada guru (peneliti) yaitu 9, 10 dan 8 siswa, walaupun sebagian 
temannya sudah ada yang memberi bantuan  penjelasan namun masih ada 
siswa yang belum memahami betul sehingga siswa meminta bantuan langsung 
kepada guru (peneliti). 
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan, persentase siswa 
yang meminta bimbingan kepada guru dalam menyelesaikan LKS adalah 
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47,5%. Hal ini menunjukkan bahwa siswa tidak ragu meminta bimbingan 
kepada guru apabila mengalami kesulitan dalam menyelesaikan LKS. 
9) Siswa yang mengajukan diri untuk mempersentasekan jawaban dari 
LKS 
Pada pertemuan pertama, sebanyak 10 siswa yang mengajukan diri ini 
disebabkan karena siswa masih belum berani untuk tampil didepan kelas. 
Pada pertemuan kedua, sebanyak 11 siswa yang mengajukan diri dan 
antusias siswa mulai meningkat dan mulai percaya diri untuk tampil didepan 
teman kelompoknya. 
Pada pertemuan ketiga dan keempat, sebanyak 9 dan 14 siswa yang 
antusias untuk maju kedepan kelas mewalikili kelompoknya dalam 
peresentase mulai meningkat.Dimana siswa sudah mulai terbiasa untuk ingin 
tampil didepan kelas dan mulai percaya diri untuk tampil. 
Berdasarkan pengamatan, persentase siswa yang mengajukan diri 
untuk mempersentasekan jawaban dari LKS sebesar 55%.Ini menunjukkan 
bahwa siswa antusias dan mulai percaya diri untuk tampil kedepan teman – 
temannya. 
10) Siswa yang mengajukan diri mengerjakan soal kuis yang diberikan oleh 
guru. 
Pada pertemuan pertama dan kedua, siswa yang mengajukan diri untuk 
mengerjakan soal kuis dari guru sebanyak 9 dan 11 siswa. Hal ini 
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menunjukkan siswa tidak canggung dalam pembelajaran, dan memiliki 
pemahaman yang cukup untuk percaya diri mengerjakan soal. 
Pada pertemuan ketiga dan keempat, siswa yang mengajukan diri 
untuk mengerjakan soal kuis dari guru sebanyak 9 dan 12 siswa. Hal ini 
menunjukkan siswa cukup berani dan percaya diri dalam mengerjakan soal. 
Berdasarkan hasil pengamatan, siswa merasa percaya diri dalam 
mengerjakan soal. Hal ini ditunjukkan oleh sebanyak 51,25% yang mau 
mengajukan diri untuk mengerjakan soal kuis dari guru. 
11) Siswa yang mampu menarik kesimpulan dari hasil diskusi 
pada pertemuan pertama, terdapat 15 siswa yang mampu menarik 
kesimpulan dari hasil diskusi yang telah dilakukan sisanya masih 
kebingungan. 
Pada pertemuan kedua dan ketiga, sebanyak 15 siswa yang mampu 
membuat kesimpulan dari hasil diskusi walaupun masih mendapat bantuan 
dari guru (peneliti) dalam penarikan kesimpulan. 
Pada pertemuan keempat, sebanyak 19 siswa yang mampu menarik 
kesimpulan dari hasil diskusi yang telah mereka lakukan hal ini disebabkan 
siswa sudah mulai terbiasa dan sudah paham dengan materi yang telah 
diajarkan. 
Dari hasil pengamatan, persentasi siswa yang mampu menarik 
kesimpulan dari hasil diskusi yang telah dilakukan selama 4 pertemuan adalah 
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85% ini menunjukkan bahwa siswa sudah paham dengan materi dan juga 
sudah mulai percaya diri akan pendapat mereka sendiri. 
Berdasarkan hasil pengamatan dari seluruh aspek yang diamati, 
persentase siswa aktif selama 4 kali pertemuan pelaksanaan pembelajaran 
kooperatif tipe STAD dengan pendekatanproblem solvingsebanyak 71% siswa 
aktif (mencapai indikator keberhasilan). Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
aktivitas siswa selama implementasi model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD dengan pendekatanproblem solvingsiswa tergolong aktif. 
Adapun hasil analisis statistik deskriptif  hasil belajar siswa sebelum 
mengimplementasikan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan 
pendekatan problem solvingsebagai berikut : 
1) Menghitung Rentang Kelas 
R = Nilai terbesar – Nilai terkecil 
 = 65 – 29 
 = 36 
2) Mencari Banyak Kelas Interval 
K = 1 + (3,3 log n) 
 = 1 + (3,3 log 20) 
 = 1 + (3,3 (1,3010)) 
 = 1 + 4,2933 
 = 5,2933 (dibulatkan ke-5) 











 = 7,2 (dibulatkan 7) 
Tabel 4.2 
Distribusi Frekuensi & Persentasi Skor Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas 
VIII MTs Radhiatul Adawiyah Sebelum Implementasi Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe STAD dengan pendekatan problem solving. 
Interval Nilai Tengah (Xi) Frekuensi (fi) fi . Xi Persentase (%) 
29 – 35 32 5 160 25 
36 – 42 39 7 273 35 
43 – 49 46 5 230 25 
50 – 56 53 0 0 0 
57 – 63 60 2 120 10 
64 - 70 67 1 67 5 
Jumlah 297 20 850 100 
 Tabel distribusi frekuensi dan persentase pretest di atas menunjukkan bahwa 
frekuensi tertinggi 7 berada pada interval 36 - 42 dan persentase sebesar 35%, 
sedangkan frekuensi terendah 0 berada pada interval 50 - 56 dan persentase sebesar 
0%. Analisis statistik selengkapnya dapat dilihat pada lampiran B. 

















 Standar deviasi (simpangan baku) berdasarkan tabel tersebut diperoleh 
sebagai berikut : 
Tabel 4.3 
Standar Deviasi Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII MTs Radhiatul 
Adawiyah Sebelum Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 
dengan pendekatan problem solving. 
Interval 𝑓𝑖  𝑥𝑖  𝑥𝑖 − 𝑥  𝑥𝑖 − 𝑥 
2 𝑓𝑖 .  𝑥𝑖 − 𝑥 
2 
29 – 35 5 32 -10,5 110,25 551,25 
36 – 42  7 39 -3,5 12,25 85,75 
43 – 49  5 46 3,5 12,25 61,25 
50 – 56 - 53 10,5 110,25 - 
57 – 63  2 60 17,5 306,25 612,5 
64 – 70  1 67 24,5 600,25 600,25 
Jumlah 20 297 42 1151,5 1911 
 
SD = 













 =  100,58 
SD = 10,03 
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 Dari hasil perhitungan standar deviasi diatas, terlihat bahwa penyimpangan 
data hasil matematika siswa kelas VIII MTs Radhiatul Adawiyah sebelum 
implementasi model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan pendekatan problem 
solvingsebesar 10,03. 
 Penyajian data hasil matematika siswa kelas VIII MTs Radhiatul Adawiyah 
sebelum implementasi model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan pendekatan 
problem solvingdapat dilihat pada histogram berikut: 
Gambar 4.1 
Histogram Frekuensi Pretest 
 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh skor rata-rata hasil belajar 
matematika siswa sebesar 42,5dengan standar deviasi 10,03 dari skor ideal 100 
berada pada kategori rendah. Hal ini berarti kebanyakan dari 20 siswa yang menjadi 




























Selanjutnya data hasil belajar matematika siswa sebelum implementasi model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan pendekatanproblem solvingdikategorikan 
berdasarkan kriteria ketuntasan yang dapat dilihat pada Tabel 4.4. sebagai berikut: 
Tabel 4.4 
Kategori Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Sebelum Implementasi Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD dengan pendekatanproblem solving 





0 – 70 tidak tuntas 20 100 
71 – 100 Tuntas 0 0 
 
Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas belajar apabila memiliki nilai minimal 
70, sedangkan ketuntasan klasikal tercapai apabila minimal 75% siswa yang berada 
dikelas tersebut telah mencapai skor paling sedikit 70.Dari tabel 4.4.diatas terlihat 
bahwa dari 20 jumlah siswa MTs Radhiatul Adawiyah tidak ada yang memenuhi 
ketuntasan klasikal. Berdasarkan deskripsi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
hasil belajar siswa kelas VIII MTs Radhiatul Adawiyah sebelum implementasi model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan pendekatanproblem solvingtidak 
memenuhi kriteria ketuntasan klasikal. 
2. Hasil Belajar Siswa Setelah Mengimplementasikan Model Pembelajaran 
Kooperatif tipe STAD dengan Pendekatan Problem solving 
Data hasil belajar siswa diperoleh dengan menggunakan tes hasil belajar 
matematika.Tes ini diberikan setelah implementasi model pembelajaran kooperatif 




Statistik Skor Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIIIMTs Radhiatul 
Adawiyah Setelah Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe STAD dengan pendekatan problem solving. 
 
Statistik Nilai Statistik 
Ukuran Sampel 20 
Skor Ideal 100 
Skor Maksimum 92 
Skor Minimal 64 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa skor maksimum yang 
diperoleh dari posttestsetelah mengimplementasikan model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD dengan pendekatan problem solvingadalah 92, sedangkan skor minimum 
adalah 64. 
Adapun Hasil analisis statistik deskriptif  hasil belajar siswa sebelum 
mengimplementasikan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan pendekatan 
problem solvingsebagai berikut : 
1) Menghitung Rentang Kelas 
R = Nilai terbesar – Nilai terkecil 
 = 92 – 64 
 = 28 
2) Mencari Banyak Kelas Interval 
K = 1 + (3,3 log n) 
 = 1 + (3,3 log 20) 
 = 1 + (3,3 (1,3010)) 
 = 1 + 4,2933 
 = 5,2933 (dibulatkan ke-5) 
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 = 5,6 (dibulatkan 6) 
Tabel 4.6 
Distribusi Frekuensi & Persentasi Skor Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas 
VIII MTs Radhiatul Adawiyah Setelah Implementasi Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe STAD dengan pendekatan problem solving. 
Interval Nilai Tengah (Xi) Frekuensi (fi) fi . Xi Persentase (%) 
64 – 69 66,5 3 199,5 15 
70 – 75 72,5 0 0 0 
76 – 81 78,5 13 1020,5 65 
82 – 87 84,5 3 253,5 15 
88 – 93 90,5 1 90,5 5 
Jumlah 392,5 20 1564 100 
 Tabel distribusi frekuensi dan persentase posttestdi atas menunjukkan bahwa 
frekuensi tertinggi adalah 13 berada pada interval 76 – 81` dan persentase sebesar 
65%, sedangkan frekuensi terendah 0 berada pada interval 70 – 75 dan persentase 
sebesar 0%. Analisis statistik selengkapnya dapat dilihat pada lampiran B. 











 = 78,2 
 Standar deviasi (simpangan baku) berdasarkan tabel tersebut diperoleh 




Standar Deviasi Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII MTs Radhiatul 
Adawiyah Setelah Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 
dengan pendekatan problem solving. 
Interval 𝑓𝑖  𝑥𝑖  𝑥𝑖 − 𝑥  𝑥𝑖 − 𝑥 
2 𝑓𝑖 .  𝑥𝑖 − 𝑥 
2 
64 – 69  3 66,5 -11,7 136,89 410,67 
70 – 75 0 72,5 -5,7 32,49 0 
76 – 81 13 78,5 0,3 0,09 1,17 
82 – 87 3 84,5 6,3 39,69 110,07 
88 – 93  1 90,5 12,3 151,29 151,29 
Jumlah 20 392,5 1,5 360,45 673,2 
 
SD = 













 =  35,43 
SD = 5,95 
 Dari hasil perhitungan standar deviasi diatas, terlihat bahwa penyimpangan 
data hasil matematika siswa kelas VIII MTs Radhiatul Adawiyah setelah 




 Penyajian data hasil matematika siswa kelas VIII MTs Radhiatul Adawiyah 
setelah implementasi model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan pendekatan 
problem solvingdapat dilihat pada histogram berikut: 
Gambar 4.2 
Histogram Frekuensi Posttest 
 
 Berikut ini adalah tabel hasil analisis deskriptif untuk data hasil belajar 
matematika sebelum dan setelah mengimplementasikan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD dengan pendekatan problem solving.Adapun hasil pretest dapat 
































Nilai Hasil Pretest dan Posttest 
Statistik Nilai Statistik 
Pretest Posttest 
Nilai Terendah 29 64 
Nilai Tertinggi 65 92 
Rata – Rata  𝑥  42,5 78,2 
Standar Deviasi (SD) 10,03 5,95 
 
3. Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD (Student 
Teams Achievement Division) dengan Pendekatan Problem solving untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII Radhiatul 
Adawiyah Tabaria Makassar 
Pada bagian ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang ketiga 
yaitu apakah hasil belajar matematika siswa kelas VIII MTs Radhiatul Adawiyah 
Tabaria Makassar meningkat setelah mengimplementasikan Model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievement Divisions) dengan pendekatan 
problem solving. Analisis yang digunakan adalah analisis statistik inferensial dalam 
menguji hipotesis, maka diperlukan pengujian dasar terlebih dahulu meliputi uji 
normalitas dan uji homogenitas. 
a. Uji Normalitas 




2 =  






Pengujian normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah data tersebut 
berdistribusi normal atau tidak. Jika data tersebut berdistribusi normal maka 
memenuhi kriteria pengujian normal bila 𝑥𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  dimana 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  diperoleh 
dari daftar 𝑥2 dengan dk = (k-1) pada taraf signifikansi 𝛼 = 0,05. Adapun 
hipotesisnya : 
H0 = Data Berdistribusi Normal (Sig> 𝛼, dimana 𝛼 = 0,05) 
H1 = Data tidak Berdistribusi Normal (Sig <𝛼, dimana 𝛼 = 0,05) 
Taraf signifikansi yang ditetapkan adalah 0,05. Hasil pengujian SPSS Versi 20 
dapat dilihat dari tabel berikut: 
Tabel 4.9 











a. 12 cells (100,0%) 
have expected 
frequencies less than 
5. The minimum 
expected cell 
frequency is 1,7. 
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Dari tabel di atas diperoleh nilai sig= 0,640. Karena sig >𝛼 = 0,640 > 0,05 
maka H0 diterima. Yakni data berdistribusi secara normal.Berdasarkan hasil uji 
normalitas terhadap hasil posttest yang  berdistribusi normal maka pengujian 
parametrik dapat dilakukan. Selanjutnya akan dilakukan pengujian homogenitas data 
dari hasil posttest. 
b. Uji Homogenitas 
Pengujian Uji homogenitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah sampel 
yang diambil berasal dari populasi yang sama (homogen) atau dengan cara melihat 
nilai variansnya dari kelompok sampel identik atau tidak. Jika homogen maka 
𝑠𝑖𝑔 > 0,05.  
Berdasarkan data pada penelitian, diperoleh: 




df1 df2 Sig. 
3,915 1 38 ,055 
 
Dari hasil analisis pada Test of Homogenity of Variances, diperoleh F = 3,915 
; db1 = 1; db = 38, dan p-value = 0,055 > 0,05; H0 diterima. Dengan demikian data 
tersebut homogen. 
B. Hasil Uji Hipotesis 
Setelah data dinyatakan berdistribusi normal dan homogen, maka telah 
memenuhi syarat dilakukan analisis inferensial. Analisis statistik inferensial pada 
bagian ini digunakan untuk pengujian hipotesis yang telah dikemukakan pada bab II 
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yaitu “hasil belajar matematika siswa kelas VIII MTs Radhiatul Adawiyah Tabaria 
Makassar meningkat setelah mengimplementasikan model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD (Student Teams Achievement Divisions) dengan pendekatan problem 
solving. Untuk menguji hipotesis penelitian, digunakan uji t (paired sample t test) 
pada taraf signifikasi α = 0,05. 
Untuk keperluan pengujian statistiknya, hipotesis penelitian dirumuskan 
sebagai berikut : 
H0 :𝜇1 ≤  𝜇2   lawan  H1 : 𝜇1 > 𝜇2 
Keterangan: 
μ1 : Parameter skor rata-rata hasil belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran 
matematika dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD  dengan 
pendekatan problem solving. 
μ2:  Parameter skor rata-rata hasil siswa sebelum mengikuti pembelajaran 
matematika dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD  dengan 
pendekatan problem solving. 
 Berdasarkan data yang diperoleh pada penelitian (lihat lampiran B), diperoleh: 
 
Paired Samples Statistics 





























20 ,858 ,000 
 
 
Adapun kriteria pengujiannya adalah H0 ditolak p-value < α. Berdasarkan 
hasil pengolahan data dengan bantuan program SPSS versi 20. Diperoleh nilai t 
hitung = -28,441 dengan nilai sig (2-failed) = 0,000 < α = 0,05, maka H1 
diterima, yaitu skor rata-rata hasil belajar matematika siswa setelah 
mengimplementasikan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan 
pendekatan problem solving(posttest) lebih besar dari skor rata-rata hasil belajar 
matematika siswa sebelum mengimplementasikan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD dengan pendekatan problem solving(pretest) pada siswa 






Pada bagian ini akan dibahas  hasil penelitian yang telah diperoleh. Hasil 
belajar matematika siswa Kelas VIII MTs Radhiatul Adawiyah sebelum impementasi 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan pendekatan problem solving 
berada pada kategori sangat rendah (45 %), rendah (40 %), sedang (15 %) dan 20 
siswa tidak ada satu pun yang mencapai KKM yaitu 70. 
Sedangkan hasil belajar matematika siswa Kelas VIII MTs Radhiatul 
adawiyahsetelahimpementasi model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan 
pendekatan problem solvingberada pada kategori sedang (15 %), tinggi (80 %), 
sangat tinggi (5 %) dan sebanyak17 siswa atau 85% siswa yang mencapai KKM, atau 
dengan kata lain hasil belajar siswa setelah implementasi model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD dengan pendekatan problem solving. Sedangkan hanya 3 siswa 
yang tidak tuntas atau 15 %. 
Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang telah 
dikemukakan sebelumnya. Hasil uji statistik H0 : 𝜇1 ≤  𝜇2dengan menggunakan uji-t 
telah diperoleh nilai p-value = 0,000 <  0,05 = 𝛼, menunjukkan H0 ditolak. Secara 
inferensial ini berarti skor rata-rata hasil belajar matematika siswa setelah 
mengimplementasikan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan pendekatan 
problem solving(posttest) lebih besar dari skor rata-rata hasil belajar matematika 
84 
 
siswa sebelum mengimplementasikan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
dengan pendekatan problem solving (pretest) pada siswa kelas VIII MTs Radhiatul 
Adawiyah. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa implementasi model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan pendekatan problem solvingdapat 
meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VIII MTs Radhiatul Adawiyah 
Tabaria Makassar.  
Sebagaimana hasil penelitian yang dilakukan oleh beberapa peneliti 
diantaranya 1). Nur Kalim, dkk. Dengan judul penelitian “Model Pembelajaran 
Kooperatif STAD dalam meningkatkan hasil belajar matematika”, memberikan 
kesimpulan bahwa penerapan metode pembelajaran kooperatif tipe STAD 
mempunyai pengaruh positif, yaitu dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Hal 
ini ditunjukkan dari hasil wawancara dengan beberapa siswa, rata-rata jawaban siswa 
menyatakan bahwa mereka tertarik dan berminat dengan metode pembelajaran 
kooperatif tipe STAD sehingga mereka menjadi termotivasi untuk belajar. 2). 
Penelitian yang dilakukan W. Kariasa dengan judul menyatakan bahwa kemampuan 
berpikir kritis matematis antara siswa yang pembelajarannya menggunakan model 
kooperatif tipe STAD berpendekatan pemecahan masalah lebih baik dengan siswa 
yang pembelajarannya menggunakan model kooperatif tipe STAD saja karena pada 
penerapan model pembelajaran kooperatif termasuk model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD, siswa dibiasakan untuk bekerja bersama-sama, dan selalu didorong untuk 
melakukan diskusi untuk menyelesaikan masalah yang dihadapinya. Apabila siswa 
belajar secara berkelompok, maka suasana belajarnya akan lebih bergairah, suasana 
85 
 
kelompoknya relatif hidup, siswa lebih aktif dan siswa lebih senang berdiskusi 
dengan temannya. Dalam suatu diskusi siswa cenderung melakukan komponen-
komponen berpikir kritis, seperti mempertahankan pendapatnya, memberikan 
argumentasi atas pendapatnya, dan menggunakan daya nalarnya untuk 
mempertahankan ide-idenya. Semakin sering siswa dilatih berpikir kritis tentu 
kemampuan berpikir siswa akan meningkat.Model pembelajaran yang memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk berlatih mengerjakan soal, saling bertukar pendapat, 
serta berdiskusi dapat menciptakan kreativitas siswa. Kreativitas yang dapat 
dikembangkan dalam pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan pendekatan 
problem solvingakan mempengaruhi aspek kognitif siswa yang berimplikasi pada 
meningkatnya hasil belajar siswa, juga diharapkan melalui pembelajaran tersebut 
dapat mengembangkan aspek non-kognitif yakni keterampilan sosial siswa. 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam mengatasi 
rendahnya hasil belajar matematika siswa kelas VIII MTsRadhiatul Adawiyah secara 




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, maka diperoleh 
beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil belajar matematika siswa kelas VIII MTs Radhiatul Adawiyah sebelum 
implementasi model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan pendekatan 
problem solving berada pada kategori sangat rendah (45 %), rendah (40 %), 
sedang (15 %) dan dari 20 siswa tidak ada satu pun yang mencapai KKM 
yaitu 70. Berdasarkan hasil belajar siswa kelas VIII MTs Radhiatul Adawiyah 
sebelum implementasi model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan 
pendekatan problem solving  tidak memenuhi kriteria ketuntasan minimum 
(KKM). 
2. Hasil belajar matematika siswa Kelas VIII MTs Radhiatul adawiyah setelah 
implementasi model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan pendekatan 
problem solving berada pada kategori sedang (15 %), tinggi (80 %), sangat 
tinggi (5 %) dan sebanyak 17 siswa atau 85 % siswa yang mencapai KKM. 
Sedangkan hanya 3 siswa yang tidak tuntas atau 15 % saja. Berdasarkan hasil 
belajar siswa kelas VIII MTs Radhiatul Adawiyah setelah implementasi 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan pendekatan problem 
solving memenuhi kriteria ketuntasan minimum (KKM). 
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3. Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang telah 
dikemukakan sebelumnya. Hasil uji statistik H0: 𝜇1 ≤   𝜇2 dengan 
menggunakan uji-t telah diperoleh nilai p-value = 0,000 <  0,05 = 𝛼, 
menunjukkan H0 ditolak. Secara inferensial ini berarti skor rata-rata hasil 
belajar matematika siswa setelah mengimplementasikan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD dengan pendekatan problem solving (posttest) lebih 
besar dari skor rata-rata hasil belajar matematika siswa sebelum 
mengimplementasikan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan 
pendekatan problem solving (pretest) pada siswa kelas VIII MTs Radhiatul 
Adawiyah. Dengan demikian bahwa implementasi model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD dengan pendekatan problem solving dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. Model pembelajaran yang memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk berlatih mengerjakan soal, saling bertukar 
pendapat, serta berdiskusi dapat menciptakan kreativitas siswa. Kreativitas 
yang dapat dikembangkan dalam pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan 
pendekatan problem solving akan mempengaruhi aspek kognitif siswa yang 
berimplikasi pada meningkatnya hasil belajar siswa, juga diharapkan melalui 
pembelajaran tersebut dapat mengembangkan aspek non-kognitif yakni 





B. Implikasi Penelitian 
Hasil penelitian ini membawa implikasi di tingkat praktis yaitu perlunya 
pembelajaran matematika dilakukan dengan menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievement Division) dengan pendekatan 
problem solving yang mampu meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik. 
Implikasi secara teoritis dari hasil penelitian ini adalah perlunya dikaji lebih 
lanjut tentang model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams 
Achievement Division) dengan pendekatan problem solving dalam meningkatkan 
hasil belajar matematika peserta didik selama periode tertentu sehingga dapat 
diketahui implikasi jangka panjangnya terhadap peserta didik. 
Secara metodologis, perlu adanya penelitian lebih lanjut guna 
menyempurnakan hasil penelitian ini sebagai pembanding atau pengembangan lebih 
lanjut sehingga dihasilkan model pembelajaran yang bisa dipadukan dengan 
pendekatan pembelajaran yang lebih baik lagi. Hal ini berimplikasi pada peningkatan 
mutu pembelajaran matematika di sekolah. 
C. Saran 
1. Disarankan kepada guru matematika Madrasah Tsanawiyah (MTs) Radhiatul 
Adawiyah Tabaria Makassar dalam pembelajaran matematika menerapkan 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievement 
Division) dengan pendekatan problem solving karena dapat meningkatkan  
hasil belajar matematika peserta didik. 
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2. Sebagai tindak lanjut penerapan, pada saat proses belajar mengajar 
berlangsung, diharapkan guru lebih kreatif menyajikan Problem Solving 
yang bervariasi agar siswa lebih termotivasi, lebih aktif dan lebih terlatih 
untuk menemukan penyelesaian dari suatu masalah. 
3. Dalam kegiatan pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD, utamanya jika dipadukan dengan pendekatan problem solving, guru 
harus lebih memotivasi siswa untuk lebih aktif sehingga setiap kesulitan 
yang dihadapi siswa dalam menyelesaikan soal bisa dikomunikasikan 
dengan baik kepada guru atau kepada teman yang lain. 
4. Diharapkan pihak sekolah agar dapat memfasilitasi diterapkannya berbagai 
model pembelajaran seperti model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
(Student Teams Achievement Division) dengan pendekatan problem solving, 
sehingga guru mampu menerapkan model pembelajaran sesuai dengan 
kondisi peserta didik untuk meningkatkan kemampuan komunikasi 
matematika peserta didik. 
5. Penelitian ini masih tergolong lemah karena menggunakan jenis penelitian 
pra-eksperimen, sehingga diharapkan kepada para peneliti lainnya di bidang 
pendidikan khususnya pendidikan matematika untuk melakukan penelitian 
lebih lanjut misalnya menggunakan jenis penelitian quasi eksperimental 
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN 
 TES HASIL BELAJAR 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas / Semester : VIII / 2 
Nama Validator : 
 
Definisi Operasional 
  Penelitian ini berjudul “Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe STAD (Student Teams Achievement Divisions) dengan Pendekatan Problem 
Solving untuk meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII MTs 
Radhiatul Adawiyah Tabaria Makassar”. Fokus pada penelitian ini adalah Bagaimana 
hasil belajar matematika siswa kelas VIII MTs Radhiatul Adawiyah Tabaria 
Makassar sebelum mengimplementasikan Model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
(Student Teams Achievement Divisions) dengan pendekatan problem solving, 
Bagaimana hasil belajar matematika siswa kelas VIII MTs Radhiatul Adawiyah 
Tabaria Makassar setelah mengimplementasikan Model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD (Student Teams Achievement Divisions) dengan pendekatan problem solving, 
dan Apakah hasil belajar matematika siswa kelas VIII MTs Radhiatul Adawiyah 
Tabaria Makassar meningkat setelah mengimplementasikan Model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievement Divisions) dengan pendekatan 
problem solving. Hasil belajar siswa dalam penelitian ini adalah skor yang diperoleh 
siswa pada pembelajaran dengan materi Lingkaran setelah menempuh Pretest. 
Petunjuk 
1. Kami memohon agar Bapak / Ibu memberikan penilaian terhadap Skala Hasil  
Belajar Siswa yang telah dibuat. 
2. Dimohon agar Bapak / Ibu memberikan tanda cek () pada kolom penilaian yang 
sesuai dengan penilaian Bapak / Ibu. 
3. Untuk penilaian umum, dimohon Bapak / Ibu melingkari angka yang sesuai 
dengan penilaian Bapak / Ibu. 
4. Untuk saran-saran revisi, Bapak / Ibu dapat langsung menuliskannya pada 
pernyataan yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang telah 
disiapkan. 
Keterangan Skala Penilaian 
ST / SJ  : Sangat Tepat / Sangat Jelas 
T / J  : Tepat / Jelas 
RR  : Ragu – Ragu 
KT / KJ : Kurang Tepat / Kurang Jelas 




ST T RR KT STT SJ J RR KJ STJ 
 
1. 
Keliling sebuah taman 
berbentuk lingkaran adalah 





a. Jarak terjauh kedua ujung 
taman 
b. Jarak dari titik tengah ke 
ujung taman 







, Hitunglah luas 
daerah yang diarsir berikut 
ini. 
 
          
3. 
Untuk π = 3,14, Hitunglah 
keliling lingkaran berikut. 
          
 4. 
Hitunglah panjang tali yang 
diperlukan untuk melilitkan 
sebuah drum berjari-jari 3 cm 
sebanyak lima putaran. 
          
5. 
Lantai sebuah stadion 
olahraga dapat disusun 
bagian demi bagian dan 
membentuk sebuah arena 
pertandingan seperti gambar 
di samping ini. Tentukan luas 
arena tersebut π = 3,14. 
 
          
6. 
Perhatikan gambar di bawah. 
 
Sebuah persegi terletak tepat 
di dalam sebuah lingkaran. 
Jika persegi tersebut 
memiliki panjang sisi 14 cm, 
tentukanlah: 
a. Diameter lingkaran, 
b. Jari-jari lingkaran, 
c. Keliling lingkaran. 
          
7. 
Hitunglah luas daerah yang 
diarsir pada gambar berikut. 
 





























Perhatikan gambar di bawah 
ini. 
 
Sebuah lingkaran tepat 
berada di dalam persegi. Jika 
ukuran rusuk persegi tersebut 
adalah 14 cm, tentukanlah: 
a. Luas persegi, 
b. Luas lingkaran, 
c. Luas daerah yang diarsir. 
          
Secara umum Skala Hasil Belajar Siswa ini : 
1 : Tidak Baik, sehingga belum dapat dipakai 
2 : Cukup Baik, dapat dipakai tetapi memerlukan banyak revisi 
3 : Baik, dapat dipakai dengan sedikit revisi 































LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN  
TES HASIL BELAJAR 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas / Semester : VIII / 2 
Nama Validator : 
 
Definisi Operasional 
  Penelitian ini berjudul “Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe STAD (Student Teams Achievement Divisions) dengan Pendekatan Problem 
Solving untuk meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII MTs 
Radhiatul Adawiyah Tabaria Makassar”. Fokus pada penelitian ini adalah Bagaimana 
hasil belajar matematika siswa kelas VIII MTs Radhiatul Adawiyah Tabaria 
Makassar sebelum mengimplementasikan Model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
(Student Teams Achievement Divisions) dengan pendekatan problem solving, 
Bagaimana hasil belajar matematika siswa kelas VIII MTs Radhiatul Adawiyah 
Tabaria Makassar setelah mengimplementasikan Model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD (Student Teams Achievement Divisions) dengan pendekatan problem solving, 
dan Apakah hasil belajar matematika siswa kelas VIII MTs Radhiatul Adawiyah 
Tabaria Makassar meningkat setelah mengimplementasikan Model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievement Divisions) dengan pendekatan 
problem solving. Hasil belajar siswa dalam penelitian ini adalah skor yang diperoleh 
siswa pada pembelajaran dengan materi Lingkaran setelah menempuh Posttest. 
Petunjuk 
1. Kami memohon agar Bapak / Ibu memberikan penilaian terhadap Skala Hasil  
Belajar Siswa yang telah dibuat. 
2. Dimohon agar Bapak / Ibu memberikan tanda cek () pada kolom penilaian yang 
sesuai dengan penilaian Bapak / Ibu. 
3. Untuk penilaian umum, dimohon Bapak / Ibu melingkari angka yang sesuai 
dengan penilaian Bapak / Ibu. 
4. Untuk saran-saran revisi, Bapak / Ibu dapat langsung menuliskannya pada 
pernyataan yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang telah 
disiapkan. 
Keterangan Skala Penilaian 
ST / SJ  : Sangat Tepat / Sangat Jelas 
T / J  : Tepat / Jelas 
RR  : Ragu – Ragu 
KT / KJ : Kurang Tepat / Kurang Jelas 








Hitunglah keliling lingkaran  
berikut. 
 
          
2. 
Perhatikan gambar berikut. 
 
Sebuah kolam yang 
berbentuk lingkaran memiliki 
diameter 10 m. Di tepi kolam 
terdapat jalan dengan lebar 2 
m. Tentukan: 
a. Luas kolam tersebut, 
Luas jalan di tepi kolam 
tersebut. 
          
3.  Perhatikan gambar berikut.           
 
Hitunglah luas daerah yang 
diarsir. 
4. 
Ibu akan membuat alas gelas 
dari kain perca yang terdiri 
dari dua kain perca seperti 
gambar berikut. 
 
Tentukan keliling kain perca 
bagian dalam dan luar jika 
jari-jari bagian dalam 1 cm 
dan bagian luar 3 cm. 
          
5. 
Sebuah ban mobil memiliki 
panjang jari-jari 30 cm. 
Ketika mobil tersebut 
berjalan. Ban mobil tersebut 
berputar sebanyak 100 kali. 
Tentukan: 
a. Diameter ban mobil, 
b. Keliling ban mobil, 
c. Jarak yang ditempuh 
mobil. 
          
6. 
Perhatikan gambar berikut. 
 
Sebuah persegi terletak tepat 
berada di dalam lingkaran. 
Jika keliling persegi tersebut 
56 cm, tentukanlah 
a. Panjang sisi persegi 
b. Luas persegi 
c. Diameter lingkaran 
          
 Secara umum Skala Hasil Belajar Siswa ini : 
1. : Tidak Baik, sehingga belum dapat dipakai 
2. : Cukup Baik, dapat dipakai tetapi memerlukan banyak revisi 
3. : Baik, dapat dipakai dengan sedikit revisi 
























d. Luas lingkaran 
Luas daerah yg diarsir 
7. 
Tentukan luas bangun 
berikut. 
 
          
TES HASIL BELAJAR (PRETEST) 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Sekolah   : MTs RadhiatulAdawiyahTabaria 
Kelas / Semester  : VIII / Genap 
PokokBahasan  : Lingkaran 
Waktu   : 2 x 40 Menit 
Petunjuk : 
1. Tulislahnama, NIS dankelaspadalembarjawaban yang telahdisediakan! 
2. Bacalahbaik – baiksoalsebelumdijawab! 
3. Sebaiknyamendahulukansoal yang dianggaplebihmudah! 
4. Periksalahjawabanandasebelumdikumpulkan! 
Masalah 




a. Jarak terjauh kedua ujung taman 
b. Jarak dari titik tengah ke ujung taman 
2. Untuk 𝜋 =
22
7
, hitunglah luas daerah yang diarsir berikut ini. 
 
3. Untuk 𝜋 = 3,14, hitunglah keliling lingkaran berikut. 
 
4. Hitunglah panjang tali yang diperlukan untuk melilitkan sebuah drum berjari-jari 3 cm sebanyak 5 
putaran. 
5. Lantai sebuah stadion olahraga dapat disusun bagian demi bagian dan membentuk sebuah arena 
pertandingan sebuah gambar dibawah ini. Tentukan luas arena tersebut. 
 
6. Perhatikan gambar di bawah. 
 
Sebuah persegi terletak tepat di dalam sebuah lingkaran. Jika persegi tersebut memiliki panjang sisi 14 
cm, tentukanlah: 
a. Diameter lingkaran, 
b. Jari-jari lingkaran, 
c. Keliling lingkaran 
7. Hitunglah luas daerah yang diarsir pada gambar berikut. 
 
8. Perhatikan gambar di bawah ini. 
 
Sebuah lingkaran tepat berada di dalam persegi. Jika ukuran rusuk persegi tersebut adalah 14 cm, 
tentukanlah: 
a. Luas persegi 
b. Luas lingkaran 
c. Luas daerah yang diarsir 
 
 











PEDOMAN PENSKORAN PRETEST 





a. Jarak terjauh kedua ujung taman = diameter lingkaran 
𝐾 = 𝜋𝑑 

















= 70 𝑚 
Jadi, jarak terjauh kedua ujung taman adalah 70 m 
5 








 70  
= 35 𝑚 




No Keterangan Skor 
2. 
Luas persegi panjang = p x l 


































= 38,5 𝑐𝑚2 
Jadi, luas daerah yang diarsir adalah 294 cm
2
 – 6 (38,5 cm2) = 
294 cm
2
 – 231 cm2 = 63 cm2 
Jumlah Skor 20 
 





𝐴𝐶2 = 𝐴𝐵2 + 𝐵𝐶2 
= 32 + 42 
= 9 + 16 
= 25 
𝐴𝐶 =  25 
= 5 cm 
AC = diameter lingkaran 
𝐾 = 𝜋𝑑 
=  3,14  5  
= 15,7 
15 
Jadi, keliling lingkaran adalah 15,7 cm 
Jumlah Skor 15 
 
No Keterangan Skor 
4. 
Keliling drum = 2𝜋𝑟 
= 2 3,14  3  
= 18,84 𝑐𝑚 
Jadi, panjang tali yang diperlukan untuk melilitkan sebuah drum 
sebanyak 5 kalai adalah 5 x 18,84 cm = 94,2 cm 
10 
Jumlah Skor 10 
 
 
No Keterangan Skor 
5. 
Luas persegi panjang = p x l 















 3,14  5625  
=











Jadi, luas lapangan adalah 9375 m
2
 + 4415,63 m
2
 = 13790,63 m
2
 
Jumlah Skor 10 
 
 
No Keterangan Skor 
6. 




𝐴𝐶2 = 𝐴𝐵2 + 𝐵𝐶2 
= 142 + 142 
= 196 + 196 
𝐴𝐶2 = 392 
𝐴𝐶 =  392
2
 
=  2 × 196
2
 
=  2 ×  196 









× 14 2 
= 22 × 2 2 




No Keterangan Skor 
7. 
Luas persegi panjang; 
𝐿 = 𝑝 × 𝑙 
= 28 × 14 
= 392 























= 154  
Jadi, luas lingkaran adalah 154 cm
2
 
Jadi, luas daerah yang diarsir adalah luas persegi panjang – luas 
lingkaran 
= 392 𝑐𝑚2 − 154 𝑐𝑚2 
= 238 𝑐𝑚2 
10 
Jumlah Skor 10 
 
No Keterangan Skor 
8. 
a. luas persegi = sisi x sisi 
= 14 x 14 
5 
= 196 
Jadi, luas persegi adalah 196 cm
2 

















  196  
=
 22  196 







Jadi, luas lingkaran adalah 154 cm
2 
5 
Luas daerah yang diarsir = luas persegi – luas lingkaran 




Jadi, luas daerah yang diarsir adalah 42 cm
2 
10 
Jumlah Skor 20 
Jumlah Total 100 
 
TES HASIL BELAJAR (POSTTEST) 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Sekolah   : MTs RadhiatulAdawiyahTabaria 
Kelas / Semester  : VIII / Genap 
PokokBahasan  : Lingkaran 
Waktu   : 2 x 40 Menit 
Petunjuk : 
1. Tulislahnama, NIS dankelaspadalembarjawaban yang telahdisediakan! 
2. Bacalahbaik – baiksoalsebelumdijawab! 
3. Sebaiknyamendahulukansoal yang dianggaplebihmudah! 
4. Periksalahjawabanandasebelumdikumpulkan! 
Masalah 
1. Hitunglah keliling lingkaran berikut. 
 
2. Perhatikan gambar berikut. 
 
Sebuah kolam yang berbentuk lingkaran memiliki diameter 10 m. Di tepi kolam terdapat jalan 
dengan lebar 2 m. Tentukan: 
a. Luas kolam tersebut 
b. Luas jalan di tepi kolam tersebut 
3. Perhatikan gambar berikut. Hitunglah luas daerah yang diarsir. 
 
4. Ibu akan membuat alas gelas dari kain perca yang terdiri dari dua kain perca seperti gambar 
berikut. 
 
Tentukan keliling kain perca bagian dalam dan luar jika jari-jari bagian dalam 1 cm dan 
bagian luar 3 cm. 
5. Sebuah ban mobil memiliki panjang jari-jari 30 cm. Ketika mobil tersebut berjalan, ban mobil 
tersebut berputar sebanyak 100 kali. Tentukan: 
a. Diameter ban mobil 
b. Keliling ban mobil 
c. Jarak yang ditempuh mobil 
6. Perhatikan gambar berikut. 
 
Sebuah persegi terletak tepat berada di dalam lingkaran. Jika keliling persegi tersebut 56 cm, 
tentukanlah: 
a. Panjang sisi persegi 
b. Luas persegi 
c. Diameter lingkaran 
d. Luas lingkaran 
e. Luas daerah yang diarsir 







PEDOMAN PENSKORAN POSTTEST 
No Keterangan Skor 
1.  
Dalil Phytagoras 
𝐴𝐵2 = 𝐴𝐶2 − 𝐵𝐶2 
= 102 − 82 
= 100 − 64 
𝐴𝐵 =  36 
= 6 






















Jadi, Keliling lingkaran adalah 28,26 cm 
10 
Jumlah Skor 10 
 


























Jadi, luas kolam adalah 78,4 cm
2
 

























Jadi, luas lingkaran besar adalah 153,86 cm
2
 
Luas jalan di tepi kolam adalah luas lingkaran besar – luas kolam = 
153,86 – 78,4 = 75,46 cm2 
10 
Jumlah Skor 20 
 





Luas daerah yang diarsir = luas I + luas II + luas III 
Luas I = Luas persegi 
= AB x CD 
= 14 x 14 
= 196 
Jadi, luas bidang I adalah 196 cm
2
 





























Jadi, Luas luas lingkaran adalah 154 cm
2
 
Luas daerah yang diarsir = 196 cm
2
 + 154 cm
2
 = 350 cm
2
 
Jumlah Skor  
 
No Keterangan Skor 
 
4. 
Keliling kain perca bagian dalam = keliling lingkaran 
= 2𝜋𝑟 
= 2 x π x r 
= 2 x 3,14 x 1 
= 6,28 
Jadi, keliling kain perca bagian dalam adalah 6,28 cm 
Keliling kain perca bagian luar = keliling lingkaran 
= 2πr 
= 2 x 3,14 x 3 
= 18, 84 
Jadi, keliling kain perca bagian luar adalah 18,84 cm 
10 
Jumlah Skor  
 




a. diameter = 2 x jari-jari 
= 2 x 30 
= 60 
Jadi panjang diameter ban mobil tersebut adalah 60 cm 
5 
b. K = πd 
= 3,14 x 60 
= 188,4 
Jadi, keliling ban mobil tersebut adalah 188,4 cm 
5 
c. Jarak yang ditempuh = keliling x banyak putaran 
= 1884,4 x 100 
= 18.840 
Jadi, jarak yang ditempuh ketika ban mobil adalah 18.840 cm 
5 
Jumlah Skor 15 
 
No Keterangan Skor 
6. 
a. Keliling pesegi = 4 x sisi 





Sisi = 14 
Jadi, panjang sisi persegi adalah 14 cm 
5 
b. luas persegi = sisi x sisi 
= 14 x 14 
= 196 




c. dalil phytagoras 
𝐵𝐷2 = 𝐴𝐵2 + 𝐴𝐷2 
= 142 + 142 
= 196 + 196 
= 2 × 196 
𝐵𝐷 =  2 × 196 
= 14 2 
































Jadi, luas lingkaran adalah 308 cm
2
 
e. Luas daerah yang diarsir = luas lingkaran – luas persegi 
= 308 – 196 
= 112 




Jumlah Skor 25 
 





Luas Bangun = Luas I + Luas II + luas III + luas IV 
Luas I = luas persegi panjang 
= panjang x lebar 
= 14 x 7 
= 98 
Jadi, luas I adalah 98 cm
2
 






































Jadi, luas II adalah 77 cm
2
 
























Jadi, luas III + IV adalah 38,5 cm
2
 
Luas Bangun = 98 + 77 + 38,5 
= 213,5 




Jumlah Skor 10 



















SISWA KELAS VIII MTs RADHIATUL ADAWIYAH TABARIA 
NO NAMA 
PERTEMUAN 
1 2 3 4 5 6 
1 Arjuna √ √ √ √ √ √ 
2 Muh. Agung √ √ √ √ √ √ 
3 Muh. Ahmad √ √ √ √ √ √ 
4 Muh. Aswar √ √ √ √ √ √ 
5 Muh. Ilham √ √ √ √ √ √ 
6 Muh. Nabil √ √ √ √ √ √ 
7 Muh. Wahyu √ √ √ √ √ √ 
8 Nur Adhani √ √ √ √ √ √ 
9 Nur Halia √ √ √ √ √ √ 
10 Nur Hikmah √ √ √ √ √ √ 
11 Nur Latifah √ √ √ √ √ √ 
12 Nurlia √ √ √ √ √ √ 
13 Rezky Yanti √ √ √ √ √ √ 
14 Sarmila Santi √ √ √ √ √ √ 
15 Sartika √ √ √ √ √ √ 
16 Sri Saeba Prawita sari √ √ √ √ √ √ 
17 Sulfaedah √ √ √ √ √ √ 
18 Sukmawati √ √ √ √ √ √ 
19 Muhammad Aldi √ √ √ √ √ √ 











1. Tulislahnamaanggotakelompokandapadatempat yang telahdisediakan. 
2. Selesaikanlah soal - soal yang diberikan. 
3. Tuliskanjawabandarisoal yang adapadatempat yang telah di sediakan. 
4. Ikutiarahan guru dalammelaksanakandiskusi. 
DiskusikandengantemanKelompokmumasalahdibawahini! 
Alat dan bahan : penggaris, tali rafia atau pita, macam-macam benda yang permukaannya 
berbentuk lingkaran dalam berbagai ukuran. 
Langkah-langkah: 
 Pilih sebuah benda yang permukaannya berbentuk lingkaran. 
 Jiplak permukaan benda pada kertas, gunting jiplakan tersebut. Lipat guntingan 
menjadi dua bagian yang sama, ukur diameter lingkaran pada jiplakan dan catat 
hasilnya pada tabel yang disediakan. 




Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas   : VIII 
Hari / Tanggal  : 
AnggotaKelompok : 1. ……………………  4. ………………….. 
2. ……………………  5. ………………….. 
3. ……………………. 
 
 Lilitkan tali/pita mengelilingi permukaan benda itu. Beri tanda pada tali tempat 
pertemuan ujung dan pangkalnya. 
 Lepaskan tali itu dan bentangkan, kemudian ukur panjangnya dengan penggaris. 
 Catat hasilnya pada tabel yang telah disediakan. Hasil ini merupakan keliling 
lingkaran tersebut. 
 Bagi keliling lingkaran itu dengan panjang diameter. Catat jawabanmu 
 Ulangi kegiatan di atas dengan 4 benda yang lain yang permukaannya berbentuk 
lingkaran. 
Diskusikan 
a. Bandingkan hasil pembagian keliling lingkaran dan diameter setiap lingkaran dengan 
melengkapi tabel berikut. 









   
Apa yang kamu dapatkan? 










1. Tulislahnamaanggotakelompokandapadatempat yang telahdisediakan. 
2. Selesaikanlah soal - soal yang diberikan. 
3. Tuliskanjawabandarisoal yang adapadatempat yang telah di sediakan. 
4. Ikutiarahan guru dalammelaksanakandiskusi. 
DiskusikandengantemanKelompokmumasalahdibawahini! 
Soal 1 
seorang pengusaha akan membuat komedi putar 
seperti gambar di samping. Jika tempat duduk 
drumolen sebanyak 21 buah dan masing-masing 







a. Tuliskanlahapa yang diketahuidanapa yang ditanyankanpadamasalahtersebut 
………………………………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………………………… 
b. Tuliskanlahrumus yang manaakanandagunakamdalammenyelesaikanmasalahtersebut. 
………………………………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………………………… 




Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas   : VIII 
Hari / Tanggal  : 
AnggotaKelompok : 1. ……………………  4. ………………….. 
2. ……………………  5. ………………….. 
3. ……………………. 
 










Keliling sebuah ban sepeda 176 cm. 










a. Tuliskanlahapa yang diketahuidanapa yang ditanyankanpadamasalahtersebut 
………………………………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………………………… 
b. Tuliskanlahrumus yang manaakanandagunakamdalammenyelesaikanmasalahtersebut. 
………………………………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………………………… 











Seorang pengusaha akan membuat cetakan roti untuk mencetak roti seperti 
pada gambar di samping. Jika keliling roti yang akan dibuat masing-masing 











a. Tuliskanlahapa yang diketahuidanapa yang ditanyankanpadamasalahtersebut 
……………………………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………………………… 
b. Tuliskanlahrumus yang manaakanandagunakamdalammenyelesaikanmasalahtersebut. 
……………………………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………………………… 




d. Kesimpulanapa yang dapatdiperolehsetelahmemecahkanmasalah yang telahdiberikan. 
……………………………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………… 










1. Tulislahnamaanggotakelompokandapadatempat yang telahdisediakan. 
2. Selesaikanlah soal - soal yang diberikan. 
3. Tuliskanjawabandarisoal yang adapadatempat yang telah di sediakan. 
4. Ikutiarahan guru dalammelaksanakandiskusi. 
DiskusikandengantemanKelompokmumasalahdibawahini! 
Alat dan Bahan : kertas, jangka, penggaris, gunting, busur derajat, pensil dan lem kertas. 
a. Buatlah lingkaran dengan jari-jari 10 cm 
b. Bagilah lingkaran tersebut menjadi dua bagian sama besar 
dan arsir satu bagian 
c. Bagilah lingkaran tersebut menjadi 12 bagian sama besar 
dengan cara membuat 12 juring sama besar dengan sudut 
pusat 30o (gambar (i)) 
d. Bagilah salah satu juring yang tidak diarsir menjadi dua sama 
besar 
e. Gunting lingkaran beserta 12 juring tersebut. 
f. Atur potongan-potongan juring dan susun setiap juring 
sehingga membentuk gambar mirip persegi panjang, seperti 
pada gambar (ii) di samping. 
Berdasarkan gambar (ii) di samping, diskusikan dengan 
teman sebangkumu untuk menemukan luas lingkaran. 
Berikan kesimpulanmu. 




Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas   : VIII 
Hari / Tanggal  : 
AnggotaKelompok : 1. ……………………  4. ………………….. 












1. Tulislahnamaanggotakelompokandapadatempat yang telahdisediakan. 
2. Selesaikanlah soal - soal yang diberikan. 
3. Tuliskanjawabandarisoal yang adapadatempat yang telah di sediakan. 
4. Ikutiarahan guru dalammelaksanakandiskusi. 
DiskusikandengantemanKelompokmumasalahdibawahini! 
Alat dan bahan : penggaris, tali rafia atau pita, macam-macam benda yang permukaannya 
berbentuk lingkaran dalam berbagai ukuran. 
Langkah-langkah: 
a. Pilih sebuah benda yang permukaannya berbentuk lingkaran. 
b. Ukurlah keliling bbenda-benda tersebut menggunakan tali rafia/pita 
c. Luruskan benang tersebut pada penggaris untuk memperoleh kelilingnya 
d. Hitunglah panjang jari-jari atau diameternya 
e. Hitunglah luas setiap benda tersebut 
a. Tuliskan rumus yang mana akan anda gunakan dalam menyelesaikan masalah tersebut. 
..........................................................................................................................................................
.................................................................................................................................... 
b. Gunakan rumus yang anda tuliskan pada bagian a untuk memecahkan masalah tersebut. 
..........................................................................................................................................................
................................................................................................................................... 
c. Kesimpulan apa yang dapat diperoleh setelah memecahkan masalah yang telah diberikan. 
..........................................................................................................................................................
................................................................................................................................... 




Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas   : VIII 
Hari / Tanggal  : 
AnggotaKelompok : 1. ……………………  4. ………………….. 
2. ……………………  5. ………………….. 
3. ……………………. 
 
                               Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 














I. Standar Kompetensi 
6. Memahami unsur dan bagian lingkaran serta ukurannya. 
II. Kompetensi Dasar 
6.2 Menghitung keliling dan luas lingkaran. 
III. Indikator Pencapaian 
Menemukan rumus keliling lingkaran  
IV. Tujuan Pembelajaran 
Setelah proses belajar mengajar, peserta didik diharapkan dapat menemukan rumus 
keliling lingkaran 
V. Materi Ajar   : 
1. Materi :  Lingkaran 
2. Sub Materi :  Keliling dan Luas Lingkaran 
VI. Sumber dan Alat Belajar 
Sumber   : 
 LKS 
 Buku paket Matematika dan buku penunjang yang relevan 
   Alat    : 
 White Board 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan :  MTs Radhiatul Adawiyah 
Tabaria Makassar 
Mata Pelajaran :  Matematika 
Kelas/ Semester :  VIII/Genap 
Alokasi Waktu :  2 x 40 menit 
 
                               Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 





VII. Kegiatan Pembelajaran : 
 Model  :  Pembelajaran Kooperatif tipe STAD 
 Pendekatan  : Problem Solving  
 Metode :  Penemuan Terbimbing, Diskusi, Tanya jawab dan Pemberian  
   tugas. 
VIII. Pelaksanaan Pmbelajaran : 
1. Kegiatan Awal  (± 5 menit) 








Guru membuka pelajaran dengan 
mengucapkan salam. 
Guru memeriksa kehadiran dan 
kesiapan siswa untuk mengikuti 
pembelajaran. 
Murid menjawab salam 
 
Siswa memersiapkan diri 
mengikuti pembelajaran. 
± 1 menit 
 
± 4 menit 
 
2. Kegiatan Inti  (± 70 menit) 
No Kegiatan Kegiatan Siswa 
Alokasi 
Waktu 





Guru menyampaikan materi yang akan 
dipelajari yaitu keliling lingkaran 
 
Guru memberikan motivasi dengan 
menjelaskan pentingnya materi ini dan 
manfaatnya dalam kehidupan sehari-
hari serta menginformasikan kepada 




Murid mendengarkan dan 
memperhatikan penjelasan guru 




± 2 menit 
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siswa bahwa mereka akan bekerja 












Guru memaparkan materi yang 
dipelajari yaitu mengenai  Keliling 
lingkaran 
Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk menanyakan hal-hal yang 
belum dipahami. 
Murid memperhatikan dan 
mendengarkan materi pelajaran 
yang diberikan 
Menanyakan hal-hal yang belum 
dipahami 
± 10 menit 
 
 
± 5 menit 










Membagi siswa dalam beberapa 
kelompok heterogen yang 
beranggotakan 4 - 5 orang.  
 
 
Guru membagikan LKS 01 yang berisi 
masalah yang harus dipecahkan oleh 
tiap kelompok 
Membentuk kelompok 
heterogen yang beranggotakan 
4 - 5 orang  
 
 
Bersama anggota kelompok 
mendiskusikan masalah yang 

















Guru meminta kepada setiap kelompok 
untuk membaca,memahami,dan 
memecahkan masalah yang terdapat 
dalam LKS  dan menjelaskan cara 
melakukan pemecahan masalah dengan 
Siswa membaca, memahami, 
dan memecahkan masalah yang 
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langkah – langkah sebagai berikut:  
1. Memahami masalah 
2. Merencanakan penyellesaian 
3. Menyelesaikan masalah sesuai 
dengan rencana 
4. Memeriksa kembali. 
 
Guru memberi kesempatan kepada 
siswa untuk bertukar pikiran dengan 
kelompoknya masing-masing dan 
berkeliling sambil mengawasi 
kelompok lainnya. 
 
Meminta perwakilan kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusi 
(dipilih secara acak) 
 
Memberi kesempatan kepada siswa 
lain yang memiliki jawaban berbeda 
atau pertanyaan seputar cara 
penyelesaian masalah untuk 








Siswa berdiskusi dengan 
kelompoknya mengenai langkah 
–langkah pemecahan masalah 
yang akan digunakan. 
 
 
Menyajikan materi kelompok 
yang telah di diskusikan di 
depan kelas 
 































Memberikan penjelasan singkat 
mengenai cara yang dianggap paling 
tepat untuk menyelesaikan masalah 
yang diajukan jika masih terdapat 
kekeliruan atau perbedaan pendapat 
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3. Kegiatan Akhir  ( 5 menit) 











Guru bersama – sama siswa 
merangkum/membuat intisari materi 
yang telah dipelajari. 
 
Menyampaikan materi yang akan 
dipelajari pada pertemuan berikutnya 
Guru menutup pelajaran dengan 
salam. 
Membuat rangkuman atau 
intisari materi yang telah 
dipelajari 
 


















mengenai cara pemecahan masalah. 
 
Guru mengevaluasi hasil belajar 
tentang materi yang baru dipelajari 
yakni dengan cara memberikan kuis 



















Mengumpulkan hasil kerja tiap 
kelompok 
 
Memberikan penghargaan berupa 
pujian kepada tiap kelompok atas 
keaktifannya dalam diskusi serta 
kepada kelompok yang mempunyai 
interaksi personal paling dinamis 
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IX. Penilaian  
1. Penilaian proses belajar  
Dapat dilakukan dengan mengamati murid pada kegiatan pembelajaran dan 
interaksinya. 
2. Penilaian hasil belajar : 
Dapat dinilai dari pekerjaan siswa yang berupa penyelesaian soal yang diberikan baik 
secara kelompok maupun secara individu. 
 
 
Makassar,   2016 




A. Rosbugriati, S.Ag., S.Pd     Al Qadri Sidik 







Nip. 19690402 200501 2 003 
 
 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 














I. Standar Kompetensi  
6. Memahami unsur dan bagian lingkaran serta ukurannya. 
II. Kompetensi Dasar   
6.2 Menghitung keliling dan luas lingkaran. 
III. Indikator Pencapaian   
Menghitung rumus keliling lingkaran 
IV. Tujuan Pembelajaran  
Setelah proses belajar mengajar, peserta didik diharapkan dapat menghitung rumus 
keliling lingkaran 
V. Materi Ajar   : 
1. Materi :  Lingkaran 
2. Sub Materi :  Keliling dan Luas Lingkaran.  
VI. Sumber dan Alat Belajar 
Sumber   : 
 LKS 
 Buku paket Matematika dan buku penunjang yang relevan 
Alat    : 
 White Board 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan :  MTsRadhiatul Adawiyah 
Tabaria Makassar 
Mata Pelajaran :  Matematika 
Kelas/ Semester :  VIII/Genap 
Alokasi Waktu :  2 x 40 menit 
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VII. Kegiatan Pembelajaran : 
 Model  :  Pembelajaran Kooperatif tipe STAD 
 Pendekatan  : Problem Solving 
 Metode :  Penemuan Terbimbing, Diskusi, Tanya jawab dan Pemberian  
tugas. 
VIII. Pelaksanaan Pmbelajaran : 
1.Kegiatan Awal  (± 5 menit) 









Guru membuka pelajaran dengan 
mengucapkan salam. 
 
Guru memeriksa kehadiran dan 
kesiapan siswa untuk mengikuti 
pembelajaran. 
Murid menjawab salam 
 
 
Siswa mempersiapkan diri 
mengikuti pembelajaran. 
± 1 menit 
 
 
± 4 menit 
 
2.Kegiatan Inti  (± 70 menit) 
No Kegiatan Kegiatan Siswa 
Alokasi 
Waktu 





Guru menyampaikan materi yang akan 
dipelajari. 
 
Guru memberikan motivasi dengan 
menjelaskan pentingnya materi ini dan 
manfaatnya dalam kehidupan sehari-
hari serta menginformasikan kepada 




Murid mendengarkan dan 
memperhatikan penjelasan guru 




± 2 menit 
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siswa bahwa mereka akan bekerja 










Guru mengingatkan materi yang telah 
dipelajari yaitu keliling lingkaran . 
Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk menanyakan hal-hal yang 
belum dipahami. 
Murid memperhatikan dan 
mendengarkan materi pelajaran 
yang diberikan 
Menanyakan hal-hal yang belum 
dipahami 
± 10 menit 
 
 
± 5 menit 









Membagi siswa dalam beberapa 
kelompok heterogen yang 
beranggotakan 4 - 5 orang.  
 
Guru membagikan LKS 02 yang berisi 
masalah yang harus dipecahkan oleh 
tiap kelompok 
Membentuk kelompok 
heterogen yang beranggotakan 
4 - 5 orang  
 
Bersama anggota kelompok 
mendiskusikan masalah yang 

















Guru meminta kepada setiap kelompok 
untuk membaca,memahami,dan 
memecahkan masalah yang terdapat 
dalam LKS  dan menjelaskan cara 
melakukan pemecahan masalah dengan 
langkah – langkah sebagai berikut:  
1. Memahami masalah 
2. Merencanakan penyelesaian 
3. Menyelesaikan masalah sesuai 
dengan rencana 
Siswa membaca, memahami, 
dan memecahkan masalah yang 
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4. Memeriksa kembali. 
 
Guru memberi kesempatan kepada 
siswa untuk bertukar pikiran dengan 
kelompoknya masing-masing dan 
berkeliling sambil mengawasi 
kelompok lainnya. 
 
Meminta perwakilan kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusi 
(dipilih secara acak) 
 
Memberi kesempatan kepada siswa 
lain yang memiliki jawaban berbeda 
atau pertanyaan seputar cara 
penyelesaian masalah untuk 





Siswa berdiskusi dengan 
kelompoknya mengenai langkah 
–langkah pemecahan masalah 
yang akan digunakan. 
 
 
Menyajikan materi kelompok 
yang telah di diskusikan di 
depan kelas 
 













± 8 menit 
 











Memberikan penjelasan singkat 
mengenai cara yang dianggap paling 
tepat untuk menyelesaikan masalah 
yang diajukan jika masih terdapat 
kekeliruan atau perbedaan pendapat 
mengenai cara pemecahan masalah. 
 
Guru mengevaluasi hasil belajar 
 







Murid menyimak soal yang 
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3.Kegiatan Akhir  ( 5 menit) 











Guru bersama – sama siswa 
merangkum/membuat intisari materi 
yang telah dipelajari. 
 
Menyampaikan materi yang akan 
dipelajari pada pertemuan berikutnya 
Guru menutup pelajaran dengan 
salam. 
Membuat rangkuman atau 
intisari materi yang telah 
dipelajari 
 















tentang materi yang baru dipelajari 
yakni dengan cara memberikan kuis 















Mengumpulkan hasil kerja tiap 
kelompok 
 
Memberikan penghargaan berupa 
pujian kepada tiap kelompok atas 
keaktifannya dalam diskusi serta 
kepada kelompok yang mempunyai 
interaksi personal paling dinamis 
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IX. Penilaian  
1. Penilaian proses belajar  
Dapat dilakukan dengan mengamati murid pada kegiatan pembelajaran dan 
interaksinya. 
2. Penilaian hasil belajar : 
Dapat dinilai dari pekerjaan siswa yang berupa penyelesaian soal yang diberikan baik 
secara kelompok maupun secara individu. 
 
 
Makassar,   2016 




A. Rosbugriati, S.Ag., S.Pd     Al Qadri Sidik 
























I. Standar Kompetensi  
6. Memahamiunsur dan bagian lingkaran serta ukurannya. 
II. Kompetensi Dasar   
6.2 Menghitung keliling dan luas lingkaran. 
III. Indikator Pencapaian 
Menemukan rumus luas lingkaran. 
IV. Tujuan Pembelajaran 
Setelah proses belajar mengajar, peserta didik diharapkan dapat menemukan rumus luas 
lingkaran  
V. Materi Ajar   : 
1. Materi :  Lingkaran 
2. Sub Materi :  Keliling dan Luas Lingkaran.  
VI. Sumber dan Alat Belajar 
Sumber   : 
 LKS 
 Buku paket Matematika dan buku penunjang yang relevan 
Alat    : 
 White Board 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan :  MTsRadhiatul Adawiyah 
Tabaria Makassar 
Mata Pelajaran :  Matematika 
Kelas/ Semester :  VIII/Genap 








VII. Kegiatan Pembelajaran : 
 Model  :  Pembelajaran Kooperatif tipe STAD 
 Pendekatan  : Problem Solving 
 Metode :  Penemuan Terbimbing, Diskusi, Tanya jawab dan Pemberian  
   tugas. 
VIII. Pelaksanaan Pmbelajaran : 
1.Kegiatan Awal  (± 5 menit) 


















± 1 menit 
 
± 4 menit 
 
2.Kegiatan Inti  (± 70 menit) 
No Kegiatan Kegiatan Siswa 
Alokasi 
Waktu 























































± 10 menit 
 
 
± 5 menit 










Membagi siswa dalam beberapa 
kelompok heterogen yang 
beranggotakan 4 - 5 orang.  
 
 




heterogen yang beranggotakan 
4 - 5 orang  
 
 
Bersama anggota kelompok 
mendiskusikan masalah yang 















































































Meminta perwakilan kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusi 
(dipilih secara acak) 
 
Memberi kesempatan kepada siswa 
lain yang memiliki jawaban berbeda 
atau pertanyaan seputar cara 
penyelesaian masalah untuk 

















Menyajikan materi kelompok 
yang telah di diskusikan di 
depan kelas 
 

























Fase 5: Evaluasi 





3.Kegiatan Akhir  ( 5 menit) 






Guru bersama – sama siswa 
merangkum/membuat intisari materi 
yang telah dipelajari. 
Membuat rangkuman atau 
















mengenai cara yang dianggap paling 
tepat untuk menyelesaikan masalah 
yang diajukan jika masih terdapat 
kekeliruan atau perbedaan pendapat 

































Mengumpulkan hasil kerja tiap 
kelompok 
 
Memberikan penghargaan berupa 
pujian kepada tiap kelompok atas 
keaktifannya dalam diskusi serta 
kepada kelompok yang mempunyai 
interaksi personal paling dinamis 




















Menyampaikan materi yang akan 
dipelajari pada pertemuan berikutnya 
Guru menutup pelajaran dengan 
salam. 
 











1. Penilaian proses belajar 
Dapatdilakukandenganmengamatimuridpadakegiatanpembelajarandaninteraksinya. 
2. Penilaianhasilbelajar : 




Makassar,   2016 




A. Rosbugriati, S.Ag., S.Pd     Al Qadri Sidik 


























I. Standar Kompetensi  
6. Memahamiunsur dan bagian lingkaran serta ukurannya. 
II. Kompetensi Dasar   
6.2 Menghitung keliling dan luas lingkaran. 
III. Indikator Pencapaian   
Menghitung rumus luas lingkaran 
IV. Tujuan Pembelajaran  
Setelah proses belajar mengajar, peserta didik diharapkan dapat menghitung rumus 
luas lingkaran 
V. Materi Ajar   : 
1. Materi :  Lingkaran 
2. Sub Materi :  Keliling dan Luas Lingkaran.  
VI. Sumber dan Alat Belajar 
Sumber   : 
 LKS 
 Buku paket Matematika dan buku penunjang yang relevan 
Alat    : 
 White Board 
 Spidol 
 Pena/pensil 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan :  MTsRadhiatul Adawiyah 
Tabaria Makassar 
Mata Pelajaran :  Matematika 
Kelas/ Semester :  VIII/Genap 






VII. Kegiatan Pembelajaran : 
 Model  :  Pembelajaran Kooperatif tipe STAD 
 Pendekatan  : Problem Solving 
 Metode :  Penemuan terbimbing, Diskusi, Tanya jawab dan Pemberian  
tugas. 
VIII. Pelaksanaan Pmbelajaran : 
1.Kegiatan Awal  (± 5 menit) 


















± 1 menit 
 
± 4 menit 
 
2.Kegiatan Inti  (± 70 menit) 
No Kegiatan Kegiatan Siswa 
Alokasi 
Waktu 
























































± 10 menit 
 
 
± 5 menit 










Membagi siswa dalam beberapa 
kelompok heterogen yang 
beranggotakan 4 - 5 orang.  
 
 




heterogen yang beranggotakan 
4 - 5 orang  
 
 
Bersama anggota kelompok 
mendiskusikan masalah yang 





























































































Meminta perwakilan kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusi 
(dipilih secara acak) 
 
Memberi kesempatan kepada siswa 
lain yang memiliki jawaban berbeda 
atau pertanyaan seputar cara 
penyelesaian masalah untuk 










Menyajikan materi kelompok 
yang telah di diskusikan di 
depan kelas 
 






























Memberikan penjelasan singkat 
mengenai cara yang dianggap paling 
tepat untuk menyelesaikan masalah 
yang diajukan jika masih terdapat 
kekeliruan atau perbedaan pendapat 




























3.Kegiatan Akhir  (5 menit) 












Guru bersama – sama siswa 
merangkum/membuat intisari materi 
yang telah dipelajari. 
 
Menyampaikan materi yang akan 
dipelajari pada pertemuan berikutnya 
 
Guru menutup pelajaran dengan 
salam. 
Membuat rangkuman atau 
intisari materi yang telah 
dipelajari 
 



















 ikankuispadasiswatentangmateri yang 
telahdipelajari. 
 








Mengumpulkan hasil kerja tiap 
kelompok 
 
Memberikan penghargaan berupa 
pujian kepada tiap kelompok atas 
keaktifannya dalam diskusi serta 
kepada kelompok yang mempunyai 
interaksi personal paling dinamis 



















1. Penilaian proses belajar 
Dapatdilakukandenganmengamatimuridpadakegiatanpembelajarandaninteraksinya
. 
2. Penilaianhasilbelajar : 





Makassar,   2016 




A. Rosbugriati, S.Ag., S.Pd     Al Qadri Sidik 






























































































































































































































































































































































































































































































































































































 Nilai Hasil Belajar 
 Hasil Observasi 
 Persuratan 
 




Tes Hasil Belajar 
Pretest Posttest 
1. Arjuna 34 76 
2. Muh. Agung 38 77 
3. Muh. Ahmad 45 80 
4. Muh. Aswar 41 78 
5. Muh. Ilham 33 78 
6. Muh. Nabil 42 77 
7. Muh. Wahyu 30 68 
8. Nur Adhani 30 65 
9. Nur Halia 65 92 
10. Nur Hikmah 47 78 
11. Nur Latifah 48 82 
12. Nurlia 58 83 
13. Rezky Yanti 45 75 
14. Sarmila Santi 36 78 
15. Sartika 38 76 
16. Sri Saeba Prawita sari 60 86 
17. Sulfaedah 38 80 
18. Sukmawati 29 64 
19. Muhammad Aldi 40 77 
20. Muh. Faiz M. 45 77 
HASIL OBSERVASI  SISWA RADHIATUL ADAWIYAH 
 
1. Keterlaksanaan Pembelajaran dalam Implementasi Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe STAD dengan Pendekatan problem solving 
No. ASPEK YANG DIAMATI 
Penilaian Pertemuan Ke- Rata-
rata 1 2 3 4 
I. PRA PEMBELAJARAN 
1. Kesiapan sarana pembelajaran 2 3 3 4 3,00 
2. Memeriksa kesiapan siswa 3 4 4 3 3,50 
II. MEMBUKA PEMBELAJARAN 
1. Membuka pembelajaran 3 4 4 4 3,75 
2. Memeriksa daftar hadir 3 4 4 4 3,75 
III. KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN 
1. 
Fase 1. Menyampaikan tujuan dan 
memotivasi siswa 
3 4 4 4 3,75 
2. Fase 2 . Menyampaikan informasi 3 3 3 4 3,25 
3. 
Fase 3. Mengorganisasikan siswa ke 
dalam kelompok belajar 
4 4 4 4 4,00 
4. 
Fase 4. Membimbing kelompok 
bekerja dan belajar 
4 4 4 4 4,00 
5. Fase 5. Evaluasi 3 3 4 3 3,25 
6. Fase 6. Pemberian Penghargaan 3 3 3 3 3,00 
7. Keefektifan Penggunaan waktu 3 3 3 4 3,25 
IV. PENUTUP 
1. Merangkum materi pembelajaran 3 4 4 4 3,75 
2. 
Melaksanakan tindak lanjut 
pembelajaran. 
2 3 3 3 2,75 
Rata-rata 3,46 
 
2. Indikator Keterlaksanaan Pembelajaran Dalam Implementasi Model 
Pembelajaran Kooperatif tipe STAD dengan pendekatan problem solving 
I. PRA PEMBELAJARAN 
Aspek   I.1 Kesiapan sarana pembelajaran 
Indikatornya a. Memeriksa kesiapan fasilitas ruangan untuk pembelajaran  
b. Memeriksa kebersihan ruangan 
c. Ketersediaan alat pembelajaran seperti RPP, LKS, dll 
d. Menyediakan sumber belajar yang diperlukan 
Aspek   I.2 Memeriksa kesiapan siswa 
Indikatornya a. Memeriksa kesiapan siswa untuk belajar 
b. Memeriksa ketersediaan perlengkapan pembelajaran siswa 
c. Memperhatikan kerapian siswa 
d. Memeriksa kehadiran siswa 
II. MEMBUKA PEMBELAJARAN 
Aspek   II.1 Membuka pembelajaran 
Indikatornya a. Mengucapkan salam 
b. Memimpin doa 
c. Menyiapkan siswa belajar 
d. Bertanya tentang keadaan siswa 
Aspek   II.2 Memeriksa daftar hadir 
Indikatornya a. Suara terdengar jelas 
b. Seluruh siswa menjawab 
c. Menanyakan siapa yang tidak hadir 
d. Menanyakan alasan ketidakhadiran 
III. KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN 
Aspek   III.1 Fase 1 : Menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa 
Indikatornya a. Menyampaikan materi yang akan dipelajari. 
b. Menyampaikan tujuan pembelajaran. 
c. Memberikan motivasi kepada siswa. 
d. Menyampaikan kepada siswa tentang model pembelajaran 
kooperatif yang akan dilaksanakan. 
Aspek   III.2 Fase 2: Menyampaikan informasi 
Indikatornya a. Memaparkan materi pembelajaran. 
b. Menjelaskan materi pembelajaran dengan baik dan jelas. 
c. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya hal 
yang belum dipahami. 
d. Menjawab pertanyaan siswa. 
 
 
Aspek   III.3 Fase 3 : Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok belajar 
Indikatornya a. Mengorganisasikan siswa membentuk kelompok. 
b. Membagi kelompok beranggotakan 4-5 siswa. 
c. Membagikan LKS pada masing-masing kelompok. 
d. Menjelaskan tahapan kerja dan peraturan yang harus 
dilaksanakan dalam kelompok.  
Aspek   III.4 Fase 4 : Membimbing kelompok bekerja dan belajar 
Indikatornya a. Memberikan kesempatan kepada siswa menjawab soal LKS. 
b. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling bertukar 
pendapat. 
c. Memberikan kesempatan kepada siswa yang mampu memberi 
bantuan penjelasan kepada teman yang membutuhkan. 
d. Mengarahkan siswa untuk berdiskusi antar-anggota kelompok.  
 
Aspek   III.5 Fase 5 : Evaluasi 
Indikatornya a. Memberikan soal kuis kepada siswa. 
b. Memberikan kesempatan siswa mengajukan diri untuk 
menjawab soal. 
c. Memberikan soal yang jelas. 
d. Memberikan kesempatan yang sama kepada semua siswa 
untuk menjawab soal. 
Aspek   III.6 Fase 6: Pemberian Penghargaan 
Indikatornya a. Menyakan jumlah siswa yang dapat mengerjakan LKS dengan 
benar. 
b. Menanyakan jumlah siswa yang dapat mengecek jawaban 
dengan benar. 
c. Memberikan penghargaan kepada kelompok yang mampu 
bekerjasama dengan baik. 
d. Memberikan penghargaan kepada kelompok yang dapat 
menjawab dan mengecek jawaban dengan benar. 
Aspek   III.7 Keefektifan penggunaan waktu 
Indikatornya a. Pembelajaran dimulai tepat pada waktunya 
b. Pembelajaran berlangsung sampai batas waktu yang 
dialokasikan 
c. Setiap langkah/kegiatan sesuai waktu yang direncanakan 




Aspek   IV.1 Merangkum materi pembelajaran 
Indikatornya Pelajaran ditutup tanpa rangkuman 
Rangkuman dibuat sendiri oleh guru 
Rangkuman dibuat murid tanpa bantuan guru 
Rangkuman dibuat murid atas bimbingan guru 
Aspek   IV.2 Melaksanakan tindak lanjut pembelajaran 
Indikatornya a. Memberikan arahan/nasehat 
b. Memberikan informasi tentang materi selanjutnya 
c. Mamimpin doa 








Satu indikator tampak 
Dua indikator tampak 
Tiga indikator tampak 
Empat indikator tampak 
 
3. Aktivitas Siswa Selama Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif 





1 2 3 4 
1. Banyaknya siswa yang 
hadir pada saat proses 
pembelajaran 
berlangsung. 
20 20 20 20 20 100 
2. Siswa yang 
memperhatikan 
informasi dari guru 
tentang penyampaian 
model pembelajaran dan 
tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai.. 
18 18 19 17 18 90 
3. Siswa yang 
memperhatikan 
penjelasan singkat 
materi yang diajarkan 
dan mencatat 
seperlunya. 
18 18 19 18 18,25 91,25 
4. Siswa yang mengajukan 
pertanyaan mengenai 
hal  yang belum 
dimengerti. 
10 8 9 `8 8,75 43,75 






17 17 19 20 18,25 91,25 
6. Siswa yang 
mengerjakan soal pada 
LKS secara mandiri. 
14 16 17 18 16,25 81,25 





8 10 9 9 9 45 
8. Siswa yang meminta 
bimbingan kepada guru 
dalam menyelesaikan 
LKS. 
11 9 10 8 9,5 47,5 
9. Siswa yang mengajukan 
diri untuk 
10 11 9 14 11 55 
mempersentasikan 
jawaban dari LKS. 
10. Siswa yang mengajukan 
diri mengerjakan soal 
kuis yang diberikan 
oleh guru. 
9 11 9 12 10,25 51,25 
11.  Siswa yang mampu 
menarik kesimpulan 
dari hasil diskusi. 
15 17 17 19 17 85 
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